PENGARUH GOOD CORPORATE GOVERNANCE TERHADAP KINERJA 

KEUANGAN KANTOR DINAS BUPATI KABUPATEN KLATEN by KHOLIFAH, KHOLIFAH & Anim, Rahmayati, M.Si
 
 
ABSTRACT 
 The purpose of this study is to determine the effect of good corporate 
governance consist the variables of transparancy, accountability, independence, 
responsibility and fairness and equality on financial performance at the Klaten 
Distric Office. 
The type of this study is quantitative research. This population off this 
study was conducted in 14 of  SKPD Klaten Regency. The sampling technique 
used  in this study is purposive sampling method. The data used in this study is 
primary data. This study used samples of 125 respondent employees of used in 
this study is SKPD in Klaten Regency. Data collection method using 
questionnaire. Data analysis method used in this study is multiple linear 
regression analysis with SPSS 23 processing. 
The results of this study indicate that variables of transparancy, 
accountability and responsibility affect on the financial performance, being the 
variable of independency,  fairness and equality does not affect on the financial 
performance. 
 
Keywords:transparancy, accountability, independence, responsibility, fairness 
and equality, financial performance. 
  
 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh good corporate 
governance yang terdiri dari variabel transparansi, akuntabilitas, independensi, 
responsibilitas dan kesetaraan dan kewajaran terhadap kinerja keuangan pada 
Kantor Dinas Bupati Kabupaten Klaten . 
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini 
dilakukan di 14 SKPD Kabupaten Klaten. Teknik pengambilan sampel dengan 
purposive sampling. Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data 
primer. Responden dalam penelitian ini sebanyak 125 pegawai yang bekerja di 
SKPD Kabupaten Klaten. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dengan 
menggunakan kuisioner. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah analisis regresi linear berganda dengan pengolahannya mengunakan 
aplikasi SPSS 23. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel transparansi, 
akuntabilitas dan responsibilitas berpengaruh terhadap kinerja keuangan, 
sedangkan variabel independensi, kesetaraan dan kewajaran tidak berpengaruh 
terhadap kinerja keuangan. 
 
Kata kunci: transparansi, akuntabilitas, independensi, responsibilitas, kesetaraan 
dan kewajaran, kinerja keuangan. 
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MOTTO 
 
 
 
“Allah akan meninggikan derajat orang-orang yang beriman di antara kamu dan 
orang-orang yang memiliki ilmu pengetahuan. (Al-Mujahadah: 11)” 
 
“Cobalah untuk tidak menjadi orang yang sukses, tetapi cobalah untuk menjadi 
orang yang bernilai. (Penulis)” 
 
 
“Jangan hanya memiliki mimpi yang besar tapi milikilah juga komitmen yang 
besar. (Merry Riana)” 
 
 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1.  Latar Belakang 
Peraturan Pemerintah No. 56 tahun 2005 tentang Sistem Informasi 
Keuangan Daerah, pemerintah daerah selaku pengelola dana harus mampu 
menyediakan informasi keuangan yang diperlukan secara akurat, relevan, tepat 
waktu dan dapat dipercaya dalam rangka menciptakan otonomi daerah. Untuk itu 
dalam suatu pemerintahan diperlukan suatu sistem akuntansi dan sistem 
pengelolaan keuangan daerah yang handal agar dalam pelaporannya nanti dapat 
menghasilkan kinerja yang baik dalam instansi Satuan Kerja Perangkat Daerah 
(SKPD). 
Kinerja merupakan suatu gambaran keberhasilan pengelolaan dari suatu 
organisasi. Dalam kinerja tercermin pencapaian yang telah diperoleh suatu 
organisasi. Setiap organisasi termasuk organisasi sektor publik perlu mengetahui 
kinerjanya untuk mengetahui hasil yang telah dicapainya (Fitriyani, 2014). 
Penilaian kinerja pada organisasi publik sangat penting untuk dilakukan 
agar dapat meningkatkan kualitas pelayanan publik. Penilaian kinerja tersebut 
digunakan menilai keberhasilan kinerja sebuah organisasi publik dalam 
memberikan pelayanan bagi masyarakat. Penilaian kinerja pada organisasi publik 
juga digunakan sebagai alat untuk mengevaluasi kinerja pada periode yang lalu 
sebagai dasar penyusunan strategi organisasi selanjutnya (Wirnipin, 2015). 
Kinerja pemerintahan merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian 
pelaksanaan suatu kegiatan/program dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan 
 
 
misi pemerintahan yang telah ditetapkan. Dalam mewujudkan kinerja 
pemerintahan yang memuaskan berupa tata kelola pemerintahan yang baik (good 
corporate governance), pemerintah harus terus melakukan berbagai upaya 
perbaikan untuk meningkatkan akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah 
(Fahmi, 2012;2). 
Salah satu kinerja pemerintahan yang dinilai adalah kinerja keuangan 
pemerintah daerah. Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk 
melihat sejauh mana suatu organisasi/pemerintahan telah melaksanakan dengan 
baik dan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan 
benar. Kinerja keuangan suatu pemerintahan daerah merupakan suatu gambaran 
tentang kondisi keuangan yang mencerminkan prestasi kerja dalam periode 
tertentu. Hal ini sangat penting agar sumber daya digunakan secara optimal dalam 
menghadapi perubahan lingkungan (Fahmi, 2012;2). 
Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) merupakan wujud 
pertanggungjawaban keuangan daerah dan tanggungjawab atas akuntabilitas 
publik serta salah satu ukuran keberhasilan kinerja pemerintahan daerah. Untuk 
mendapatkan laporan keuangan yang baik diperlukan sistem dan prosedur yang 
memadai serta pedoman akuntansi bagi pegawai pemerintah daerah dalam 
pengelolaan keuangan (Mahmudi, 2010; 12). 
Dimensi yang digunakan dalam mengukur penilaian kinerja keuangan 
dapat dilihat dari tahap-tahap dalam menganalisis kinerja keuangan antara lain 
adalah sebagai berikut: 
 
 
1. melakukan review 
2. melakukan perhitungan 
3. melakukan perbandingan 
4. melakukan penafsiran, mencari dan memberikan pemecahan masalah/solusi 
terhadap masalah yang ditemukan(Fahmi, 2012; 3).  
Good corporate governance (GCG) adalah suatu sistem yang mengatur 
bagaimana suatu perusahaan atau organisasi dijalankan(operasi) dan dikontrol 
atau sebagai tata kelola perusahaan(organisasi). Sistem ini mengatur secara jelas 
dan tegas hak dan kewajiban pihak-pihak yang terkait dalam perusahaan 
(Prasetyono, 2007). 
Good corporate governance secara tidak langsung telah diatur oleh 
pemerintah  didalam undang-undang yaitu UU Nomor 25 Tahun 2009 tentang 
Pelayanan Publik, UU Nomor 30 tahun 2014 tentang Administrasi Pemerintahan, 
UU Nomor 39 tahun 2008 tentang Kementerian Negara dan UU Nomor 5 tahun 
2014 tentang Aparatur Sipil Negara. Keempat undang-undang tersebut digunakan 
sebagai kontrol bagi para pejabat penyelenggara negara agar dapat menjalankan 
tugasnya dengan jujur, efektif dan efisien (www.dpd.go.id). 
Penerapan good corporate governance tidak hanya dilakukan di sektor 
manufaktur saja tetapi sebagai pelaku pengelolaan keuangan, pemerintahan harus 
menerapkan pula good corporate governance. Good corporate governance 
diterapkan dalam pemerintahan guna untuk mendapatkan pengelolaan keuangan 
terlaksana secara jujur, transparan, adil, efektif serta efisien (Fahmi, 2012; 2). 
 
 
Tata kelola yang baik (good corporate governance) yang disusun Komite 
Nasional Kebijakan Governance meliputi transparansi, akuntabilitas, 
independensi, responsibilitas, kesetaraan dan kewajaran.Transparansi merupakan 
kewajiban para pengelola untuk menjalankan keterbukaan dalam proses keputusan 
maupun keterbukaan dalam penyampaian informasi kepada pihak yang 
berkepentingan. Akuntabilitas merupakan kejelasan fungsi, pelaksanaan dan 
pertanggungjawaban organ perusahaan sehingga pengelolaan perusahaan 
terlaksana secara efektif (Chandra, 2016). 
Independensi merupakan suatu keadaan dimana para pengelola bersifat 
profesional, mandiri, bebas dari tekanan dari pihak manapun. Responsibilitas 
merupakan kesesuaian tindakan pengelola di dalam pengelolaan perusahaan 
kepada para pihak berkepentingan sebagai wujud kepercayaan yang diberikannya. 
Kesetaraan dan kewajaran merupakan suatu asas yang harus diperhatikan 
organisasi dalam memperhatikan kepentingan pihak-pihak berkepentingan 
(Chandra, 2016). 
Penerapan good corporate governance yang diterapkan secara baik dalam 
suatu pemerintahan maka akan menghasilkan kinerja yang sesuai dengan harapan 
dari pemerintahan tersebut. Penerapan good corporate governance suatu 
pemerintahan dapat menciptakan nilai tambah dan mencapai tujuan (Aprilia, 
2016). 
Beberapa penelitian terdahulu mengenai hubungan good corporate 
governanceterhadap kinerja antara lain penelitian Hamid, Yunus dan Sulaiman 
 
 
(2015), penelitian ini dilakukan pada dinas pertanian dan peternakan kabupaten 
Bireuen dengan hasil penelitian bahwa prinsip good corporate governance 
mempengaruhi kinerja organisasi dengan kinerja pegawai sebagai variabel 
mediasi. Taufik (2013), penelitian ini dilakukan pada pemerintah kabupaten 
Rokan Hilir dengan hasil penelitian bahwa prinsip-prinsip good corporate 
governance, pengendalian intern dan komitmen organisasi berpengaruh terhadap 
kinerja sektor publik. 
Penelitian Aprilia (2016) dilakukan pada rumah sakit di kota Padang 
dengan hasil penelitian bahwa good corporate governance, budaya organisasi, 
pengendalian intern berpengaruh terhadap kinerja organisasi dengan akuntabilitas 
publik sebagai variabel intervening. Penelitian Holida (2012) dilakukan pada 
perusahaan milik negara yaitu PT. Riau Airlines dengan hasil penelitian bahwa 
Penerapan Good Corporate Governance sangat berpengaruh terhadap kinerja. 
Penelitian Azlina dan Amelia (2014) dilakukan pada pemerintah 
kabupaten Pelalawan dengan hasil penelitian bahwa good governance dan 
pengendalian intern berpengaruh terhadap kinerja pemerintah daerah. Penelitian 
Astrina (2016) dilakukan pada Universitas Muhammadiyah Palembang 
menunjukkan bahwa budaya organisasi, komitmen organisasi dan penerapan 
prinsip-prinsip good corporate governance berpengaruh terhadap kinerja. 
Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian Sandraningsih dan 
Putri (2015) yang menguji good corporate governance (GCG) terhadap kinerja 
keuangan di sektor swasta. Adapun perbedaan penelitian ini menguji good 
 
 
corporate governance (GCG) terhadap kinerja keuangan di organisasi sektor 
publik.  
Hasil penelitian sebelumnya terdapat riset gap yaitu pada penelitian 
Hamid, Yunus dan Sulaiman (2015), Taufik (2013), Aprilia (2016), Holida 
(2012), Azlina dan Amelia (2014), menunjukkan bahwa prinsip-prinsip good 
corporate governance (GCG) berpengaruh terhadap kinerja. Tetapi penelitian 
Widagdo (2014) menunjukkan hasil yang berbeda yaitu Good corporate 
governance (GCG)  tidak berpengaruh terhadap kinerja. 
Kasus yang terjadi di pemerintahan Kabupaten Klaten ialah membahas 
mengenai Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) atas Laporan Keuangan Pemerintah 
Daerah (LKPD) oleh Badan Pengawas Keuangan (BPK). Tahun 2015 laporan 
keuangan  pemerintahan Kabupaten Klaten mendapatkan predikat opini Wajar 
Tanpa Pengecualian (WTP) namun di tahun 2016 mendapatkan predikat opini 
Wajar dengan Pengecualian (WDP). Predikat opini Wajar dengan Pengecualian 
(WDP) disebabkan proses penyediaan jasa pelaksanaan pekerjaan Dinas 
Pendidikan dan penganggaran serta pelaksanaan bantuan keuangan bersifat 
khusus (sorotklaten, 12/06/2017). 
Opini wajar dengan pengecualian (WDP) didapat kembali oleh kabupaten 
Klaten pada tahun 2017. Purwanto Anggono Cipto selaku Inspektur Inspektorat 
Klaten menilai bahwa pengelolaan aset yang merupakan permasalahan utama 
selain masalah lainnya yaitu pengelolaan dana Bantuan Operasional Sekolah 
(BOS) di tingkat SD dan SMP diketahui saldo kas rekonsiliasi belum valid 
 
 
sehingga pemerintah kabupaten Klaten gagal meraih opini Wajar Tanpa 
Pengecualian (soloraya.solopos.com, 02/06/2018).  
Kasus buruknya transparansi terjadi di daerah Jombang yaitu Bupati 
Jombang yang melakukan suap dengan memanfaatkan dana perizinan dan jasa 
pelayanan kesehatan atau dana kapitasi pusat kesehatan masyarakat di 34 
puskesmas. Hal tersebut telah dilakukan sejak juni tahun 2017 hasil suap 
mencapai sejumlah Rp 434 juta. Kasus suap ini melibatkan 3 pejabat yaitu kepala 
dinas, kepala paguyuban dan bupati (m.cnnindonesia.com, 05/02/2018). 
Pada penganugerahan Kepatuhan Standar Pelayanan yang dilakukan oleh 
Ombudsman pada tahun 2018 dari 17 kabupaten/kota di Jawa Tengah sebanyak 
12 kabupaten/kota yang telah memperoleh predikat kepatuhan standar pelayanan 
publik. Sedangkan 5 kabupaten/kota belum mendapatkan predikat atas 
Kepatuham Standar Pelayanan Publik yaitu Kendal, Klaten, Kebumen, 
Karanganyar dan Wonosobo (detikkasus.com, 10/12/2018). 
Kasus lainnya terjadi di Kabupaten Klaten dimana pegawai PNS 
Kabupaten Klaten dan Bupati terkena operasi tangkap tangan (OTT) oleh KPK. 
Hal tersebut terjadi disebabkan pegawai PNS Kabupaten Klaten untuk 
mendapatkan jabatan yang lebih tinggi, pelaku memberikan upeti berupa uang 
sejumlah Rp 2 miliar kepada Bupati tersebut (jateng.tribunnews.com, 27/07/2017) 
Berarti kasus tersebut menunjukkan bahwa good corporate governance di 
dalam pemerintahan Indonesi masih banyak yang harus dibenahi dan harus 
ditingkatkan lebih baik lagi agar tata kelola pemerintahan di Indonesia bisa lebih 
 
 
baik. Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Good corporate governance terhadap kinerja 
keuangan kantor dinas Bupati Kabupaten Klaten”. 
1.2.  Identifikasi Masalah 
Berdasarkan  penjelasan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi 
permasalahannya yaitu: 
Menurunnya kinerja keuangan pemerintahan Kabupaten Klaten dengan ditandai 
adanya penurunan predikat opini laporan keuangan pemerintahan Kabupaten 
Klaten. 
1.3.  Batasan Masalah 
Penelitian ini dibatasi hanya mengukur tingkat kinerja dengan penekanan 
pada penelusuran hubungan good corporate governance yaitu transparansi, 
akuntabilitas, independensi, responsibilitas, kesetaraan dan kewajaran. 
 
1.4.  Rumusan Masalah 
1. Apakah transparansi berpengaruh terhadap kinerja keuangan kantor dinas 
Bupati Kabupaten Klaten? 
2. Apakah akuntabilitas berpengaruh terhadap kinerja keuangan kantor dinas 
Bupati Kabupaten Klaten? 
3. Apakah independensi berpengaruh terhadap kinerja keuangan kantor dinas 
Bupati Kabupaten Klaten? 
 
 
4. Apakah responsibilitas berpengaruh terhadap kinerja keuangan kantor dinas 
Bupati Kabupaten Klaten? 
5. Apakah kesetaraan dan kewajaran berpengaruh terhadap kinerja keuangan 
kantor dinas Bupati Kabupaten Klaten? 
1.5.   Tujuan Penelitian 
1. Untuk menganalisis pengaruh transparansi terhadap kinerja keuangan kantor 
dinas Bupati Kabupaten Klaten. 
2. Untuk menganalisis pengaruh akuntabilitas terhadap kinerja keuangan kantor 
dinas Bupati Kabupaten Klaten. 
3. Untuk menganalisis pengaruh independensi terhadap kinerja keuangan kantor 
dinas Bupati Kabupaten Klaten. 
4. Untuk menganalisis pengaruh responsibilitas terhadap kinerja keuangan 
kantor dinas Bupati Kabupaten Klaten. 
5. Untuk menganalisis pengaruh kesetaraan dan kewajaran terhadap kinerja 
keuangan kantor dinas Bupati Kabupaten Klaten. 
 
1.6.   Manfaat Penelitian 
1. Bagi Akademis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi perkembangan ilmu 
akuntansi, khususnya untuk akuntansi sektor publik. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan akan berguna sebagai literatur untuk 
kegiatan penelitian berikutnya. 
 
 
 
2. Bagi Kantor Dinas Bupati Kabupaten Klaten. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada pihak 
manajemen keuangan Kabupaten Klaten supaya lebih memperhatikan 
pelaksanaan prinsip-prinsip good corporate governance (GCG) agar 
meningkatkan kinerja keuangan. 
 
1.7.   Jadwal Penelitian 
Terlampir  
1.8.   Sistematika Penulisan Skripsi 
Penulis membagi pembahasan penelitian dalam lima bab. Pada setiap bab 
terdiri atas beberapa sub bab sebagai penjelasan yang berkorelasi dengan bab 
tersebut. Adapun  sistematika penulisan hasil penelitian ini adalah sebagai sebagai 
berikut : 
BAB I : PENDAHULUAN  
Bab ini uraian tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, 
batasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, jadwal penelitian dan sistematika penulisan.  
BAB II : LANDASAN TEORI   
Bab ini menjelaskan teori-teori yang mendasari dan berkaitan dengan 
pembahasan dalam skripsi, yang mana digunakan sebagai pedoman 
dalam menganalisis masalah. Teori-teori yang digunakan berasal dari 
literatur-literatur yang ada, baik dari perkuliahan maupun sumber lain 
yang relevan. 
 
 
BAB III : METODE PENELITIAN  
Bab ini berisi uraian tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis 
penelitian, data (populasi, sampel, dan teknik pengambilan sampel) dan 
sumber data, teknik pengumpulan data, variabel penelitian, definisi 
operasional serta teknik analisis data. 
BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi uraian tentang gambaran umum penelitian, pengujian dan 
hasil analisis data serta pembahasan hasil analisis data (pembuktian 
hipotesis). 
BAB V : PENUTUP  
Bab ini berisi uraian tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian dan 
saran. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1.  Kajian Teori 
2.1.1. Penilaian Kinerja 
1. Pengertian Kinerja Keuangan 
Kinerja menurut Aprilia (2016) merupakan suatu istilah umum yang 
dipergunakan untuk sebagian atau seluruh tindakan atau aktivitas dari suatu 
organisasi pada suatu periode dengan referensi pada sejumlah standar. Kinerja  
menurut Sarinah (2017; 185) merupakan kualitas dan kuantitas dari suatu hasil 
kerja individu maupun kelompok dalam suatu aktivitas tertentu yang diakibatkan 
oleh potensi dirinya maupun dari kemampuan yang diperoleh dari proses belajar 
serta keinginan untuk berprestasi. 
Kinerja sektor publik menurut Taufik (2013) merupakan bagian dari 
perekonomian nasional yang dikendalikan oleh pemerintah. Bagian dari 
perekonomian ini berkaitan dengan pemberian atau penyerahan jasa atas jasa 
pemerintah kepada publik. Kinerja organisasi publik harus dilihat secara universal 
dengan mengidentifikasi keberhasilan organisasi tersebut dalam memenuhi 
kebutuhan masyarakat sehingga pendekatan dalam pengukuran kinerja harus 
berdasarkan pada kepuasan masyarakat (Fitriyani, 2016). 
Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat 
sejauh mana suatu organisasi sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Kinerja  
dipergunakan organisasi telah melaksanakan dengan menggunakan  aturan-aturan 
pelaksanaan keuangan secara baik dan benar (Mahaendrayasa dan Putri, 2017).  
 
 
2. Penilaian Kinerja 
Mardiasmo (2009: 42) menyatakan bahwa penilaian kinerja adalah bagian 
dari sistem pengendalian yang bertujuan untuk mengetahui tingkat efesiensi dan 
efektivitas organisasi dalam mencapai tujuan yang ditetapkan.Penilaian kinerja 
menurut Sarinah (2017; 186) merupakan faktor kunci untuk mengembangkan 
suatu organisasi secara efektif dan efisien yang disebabkan adanya kebijakan yang 
lebih baik atas SDM yang ada dalam organisasi. 
Sistem pengukuran kinerja sektor publik adalah suatu sistem yang 
bertujuan untuk membantu manajer publik menilai capaian suatu strategi melalui 
tolak ukur kinerja yang ditetapkan. Tolak ukur kinerja tersebut dapat berupa 
pengukuran kinerja keuangan dan nonkeuangan. Pengukuran kinerja ini sangat 
penting untuk menilai akuntanbilitas organisasi dan manajer dalam menghasilkan 
pelayanan publik yang lebih baik (Halim dan Kusufi, 2014). 
Pengukuran kinerja sektor publik dilakukan untuk memenuhi tiga maksud 
adalah sebagai berikut: 
a. Pengukuran kinerja sektor publik dimaksudkan untuk membantu memperbaiki 
kinerja pemerintah, maksudnya adalah untuk membantu pemerintah berfokus 
pada tujuan dan sasaran program unit kerja. 
b. Ukuran kinerja sektor publik digunakan untuk pengalokasian sumber daya dan 
pembuatan keputusan. 
c. Ukuran kinerja sektor publik dimaksudkan untuk mewujudkan akuntabilitas 
publik dan memperbaiki komunikasi kelembagaan (Mardiasmo, 2009: 121). 
 
 
 
3. Indikator Pengukuran Kinerja 
Bastian (2006: 267) mengemukakan indikator kinerja merupakantolak 
ukur kuantitatif dan kualiatif yang menggambarkan tingkat pencapaian suatu 
sasaran atau tujuan yang telah ditetapkan dengan memperhitungkan indikator 
masukan (inputs), keluaran (outputs), hasil (outcomes), manfaat (benefits) dan 
dampak (impacts). 
Dwiyanto (2002: 48) mengemukakan ukuran dari tingkat kinerja suatu 
organisasi publik sebagai berikut: 
a. Produktivitas  
Konsep produktivitas mengukur tingkat efesiensi dan efektifitas 
pelayanan yang umumnya dipahami sebagai rasio antara input dan output. 
Produktivitas adalah tingkat prestasi organisasi dalam mencapai tujuan 
artinya sejauh mana tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai. 
b. Kualitas Pelayanan 
Kualitas layanan menjadi semakin penting dalam menjelaskan kinerja 
organisasi pelayanan publik. Tujuan kepuasan masyarakat sebagai indikator 
kinerja adalah informasi mengenai kepuasan masyarakat tersedia secara 
mudah dan murah yang dapat diperoleh dari media masa dan diskusi publik. 
c. Responsivitas 
Responsivitas merupakan kemampuan mengenali kebutuhan 
masyarakat menyusun agenda dan prioritas pelayanan dalam 
mengembangkan program-program pelayanan publik sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat. Responsivitas dijadikan sebagai salah satu indikator 
 
 
kinerja dikarenakan dapat menggambarkan kemampuan organisasi 
menjalankan misi dan tujuan memenuhi kebutuhan masyarakat. 
Responsivitas pelayanan publik dijabarkan menjadi beberapa indikator 
yaitu sebagai berikut: 
1) Terdapat tidaknya keluhan dari pengguna jasa selama satu tahun terakhir. 
2) Sikap karyawan organisasi dalam merespon keluhan dari pengguna jasa. 
3) Penggunaan keluhan dari penggunaan jasa sebagai referensi bagi 
perbaikan penyelenggaraan pelayanan pada masa mendatang. 
4) Berbagai tindakan karyawan organisasi untuk memberikan kepuasan 
pelayanan kepada pengguna jasa. 
5) Penempatan pengguna jasa oleh karyawan organisasi dalam sistem 
pelayanan yang berlaku.  
d. Responsibilitas 
Responsibilitas mengukur kesesuaian pelaksanaan kegiatan organisasi 
publik yang dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip administrasi yang benar 
sesuai dengan kebijakan organisasi.  
e. Akuntabilitas  
Akuntabilitas mengukur besarnya penyelenggara pelayanan dengan 
ukuran nilai-nilai atau norma eksternal yang ada di masyarakat atau yang 
dimiliki oleh para stakeholders. Indikator-indikator akuntabilitas pelayanan 
publik meliputi: 
1) Acuan pelayanan yang dipergunakan organisasi dalam proses 
penyelenggaraan pelayanan publik. 
 
 
2) Tindakan yang dilakukan organisasi apabila terdapat masyarakat 
pengguna jasa yang tidak memenuhi persyaratan yang telah ditentukan. 
3) Dalam menjalankan tugas pelayanan, mengukur kepentingan pengguna 
jasa memperoleh prioritas dari organisasi. 
4. Penilaian Kinerja Keuangan 
Kinerja keuangan dapat diartikan sebagai prestasi organisasi atau perusahaan 
yang dinilai secara kuantitatif dalam bentuk uang yang dilihat, baik dari segi 
pengelolaan, pergerakan maupun tujuannya. Laporan keuangan yang 
menggambarkan kinerja keuangan menjadi perhatian bagi para pemakai laporan 
keuangan tersebut. Sehingga manajemen perusahaan berusaha dalam 
meningkatkan kinerjanya. 
Pada dasarnya dalam menganalisis kinerja keuangan untuk melakukan 
evaluasi kinerja di masa lalu sehingga diperoleh posisi keuangan perusahaan dan 
potensi-potensi kinerja masa mendatang. Berdasarkan evaluasi yang dilakukan 
terhadap kinerja perusahaan di masa depan sehingga evaluasi untuk nilai 
perusahaan dapat dilakukan untuk melakukan berbagai keputusan-keputusan 
investasi (termasuk kredit) yang harus dilakukan saat ini (Dewi dan Dwijaputri, 
2014). 
5. Tahap-Tahap Dalam Menganalisis Kinerja Keuangan 
Menurut Fahmi (2012; 240), ada 5 (lima) tahap dalam menganalisis kinerja 
keuangan secara umum adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
a. Melakukan Review 
Melakukan review terhadap data laporan keuangan. Review disini 
dilakukan dengan tujuan agar laporan keuangan yang sudah dibuat 
tersebut sesuai dengan penerapan kaidah-kaidah yang berlaku umum 
dalam dunia akuntansi sehingga hasil laporan keuangan tersebut dapat 
dipertanggungjawabkan. 
b. Melakukan Perhitungan 
Penerapan metode perhitungan disini adalah disesuaikannya dengan 
kondisi dan permasalahan yang sedang dilakukan sehingga hasil dari 
perhitungan tersebut akan memberikan suatu kesimpulan sesuai dengan 
analisis yang diinginkan. 
c. Melakukan Perbandingan  
Dari hasil hitungan yang sudah diperoleh kemudian dilakukan 
perbandingan dengan hasil perhitungan dari berbagai 
perusahaan/pemerintahan lainnya. Metode yang umum digunakan untuk 
melakukan perbandingan ada dua yaitu: 
1) Time series analysis yaitu membandingkan secara antar waktu atau antar 
periode. 
2) Cross sectional approach yaitu melakukan perbandingan terhadap hasil 
hitungan rasio-rasio yang telah dilakukan antar satu dengan yang lainnya 
dalam ruang lingkup yang sejenis yang dilakukan secara bersamaan. 
Hasil penggunaan metode perbandingan ini diharapkan dapat dibuat 
kesimpulan yang akan menyatakan bahwa perusahaan/pemerintahan 
 
 
tersebut berada dalam kondisi sangat baik, baik, normal, tidak baik dan 
sangat tidak baik 
d. Melakukan penafsiran 
Melakukan penafsiran terhadap berbagai permasalahn yang ditemukan. 
Pada tahap analisis ini melihat kinerja keuangan perusahaan/pemerintahan 
dan untuk melihat apa saja permasalahan serta kendala-kendala yang 
dialami. 
e. Mencari dan memberikan pemecahan masalah/solusi 
Mencari dan memberikan pemecahan masalah/solusi terhadap berbagai 
permasalahan yang ditemukan guna untuk memberikan suatu input atau 
masukan agar apa yang menjadi kendala dan hambatan dapat 
terselesaikan. 
 
2.1.2. Good Corporate Governance (GCG) 
1. Good Corporate Governance (GCG) Sektor Publik 
Arti good dalam good corporate governance mengandung dua pengertian. 
Pertama, nilai yang menunjang tinggi keinginan/kehendak rakyat dan nilai yang 
dapat meningkatkan kemampuan rakyat dalam mencapai tujuan (nasional) 
kemandirian, pembangunan berkelanjutan dan berkeadilan sosial. Kedua, aspek 
fungsional atas pemerintahan yang efektif dan efesien dalam pelaksanaan 
tugasnya untuk mencapai tujuan tersebut (Syafri, 2012: 178). 
Berdasarkan pengertian Syafri (2012: 178) tersebut, good corporate 
governance berorientasi pada: 
 
 
a. Orientasi ideal negara yang diarahkan pada tujuan nasional. 
b. Pemerintahan yang berfungsi secara ideal yaitu secara efektif dan efesien 
dalam melakukan upaya mencapai tujuan nasional. 
Menurut Rosidi dan Fajriani (2013: 4) terdapat tiga pilar pokok yang 
mendukung kemampuan suatu bangsa dalam melaksanakan good corporate 
governance yaitu: 
a. Pemerintah berfungsi dalam hal pembuatan kebijakan publik, 
pengendalian dan pengawasan publik, pelindungan dan pengayoman 
masyarakat dan swasta, fasilitas kepentingan negara dan publik, pelayanan 
kepentingan publik. 
b. Pihak swasta berfungsi dalam hal penggerakan aktivitas bidang ekonomi, 
penyelenggaraan usaha-usaha kesejahteraan bangsa; penyelenggaraan 
usaha-usaha perindustrian dan perdagangan, penyelenggaraan lapangan 
pekerjaan bagi masyarakat. 
c. Masyarakat berfungsi dalam hal partisipator dan subjek bagi 
penyelenggaraan urusan-urusan yang dilakukan oleh negara/pemerintah 
dan swasta, pengontrol terhadap kinerja pemerintah dan swasta. 
Menurut Rosidi dan Fajriani (2013: 17) prinsip-prinsip good corporate 
governance adalah sebagai berikut: 
a. Partisipasi Masyarakat 
Prinsip partisipasi mendorong setiap warga untuk mempergunakan 
hak dalam menyampaikan pendapat dalam proses pengambilan keputusan 
yang menyangkut kepentingan masyarakat baik secara langsung maupun 
 
 
tidak langsung. Partisipasi bermaksud untuk menjamin agar setiap 
kebijakan yang diambil mencerminkan aspirasi masyarakat. 
b. Tegaknya Supremasi Hukum 
Instrumen dasar penegakkan hukum adalah peraturan perundang-
undangan yang berlaku dengan komitmen politik terhadap penegakkan 
hukum maupun keterpaduan dari sistem yuridis yang mampu menjunjung 
tinggi HAM dan memperhatikan nilai-nilai yang hidup dalam masyarakat.  
c. Transparansi  
Instrumen dasar transparansi yaitu peraturan yang menjamin hak 
untuk mendapatkan informasi dan instrumen pendukungnya adalah 
fasilitas database dan sarana informasi serta petunjuk penyebarluasan 
produk-produk maupun informasi yang ada di penyelenggara pemerintah 
maupun prosedur pengaduan. 
d. Daya Tangkap 
Para penyelenggara pelayanan publik harus tanggap terhadap 
kebutuhan masyarakat yang dapat ditunjukkan dalam bentuk kebijakan, 
penyusunan program dan pelaksanaannya. Tingkat ketanggapan terhadap 
pelayanan publik akan menjadi ukuran baik tidaknya kinerja sekaligus 
akuntabilitas instansi dan penyelenggara yang bersangkutan. 
e. Berorientasi pada Kepentingan Publik 
Good corporate governance menjembatani perbedaan kepentingan 
demi terbangunnya suatu konsensus menyeluruh dalam hal apa yang 
 
 
terbaik bagi kelompok-kelompok masyarakat baik dalam hal kebijakan 
maupun prosedur. 
f. Kesetaraan 
Menurut Prasetya (2001) kesetaraan merupakan perlakuan yang 
adil kepada semua warga negara tanpa memandang jabatan yang 
dimilikinya. Prinsip ini menciptakan kepercayaan antara pemerintah dan 
masyarakat melalui penyedia informasi dan menjamin kemudahan di 
dalam memperoleh informasi yang akurat dan memadai. 
g. Efektivitas dan Efesiensi Proses-Proses Pemerintahan Dan Lembaga-
Lembaga 
Prinsip efektivitas dan efesiensi menjamin terselenggaranya 
pelayanan kepada masyarakat dengan menggunakan sumber daya yang 
tersedia secara optimal dan bertanggung jawab. Pelayanan masyarakat 
harus mengutamakan kepuasan masyarakat dan didukung mekanisme 
penganggaran serta pengawasan yang rasional dan transparan.   
h. Akuntabilitas 
Prinsip akuntabilitas mengandung maksud meningkatkan 
akuntabilitas para pengambil keputusan dalam segala bidang yang 
menyangkut kepentingan masyarakat luas. Seluruh pembuat kebijakan 
pada semua tingkatan harus memahami kebijakan yang diambil harus 
dipertanggungjawabkan kepada masyarakat. 
i. Visi Strategis 
 
 
Para pemimpin dan masyarakat memiliki perspektif yang luas dan 
jauh ke depan atas good corporate governance dan pembangunan manusia 
serta kepekaan akan apa saja yang dibutuhkan untuk mewujudkan 
perkembangan tersebut. Para pemimpin dan masyarakat selain itu juga 
harus memiliki pemahaman atas kompleksitas kesejarahan, budaya dan 
sosial yang menjadi dasar bagi perspektif tersebut. 
Adapun prinsip-prinsip good corporate governance yang disusun Komite 
Nasional Kebijakan governance dalam Chandra (2016) yaitu: 
a. Transparansi 
Transparansi adalah prinsip dimana persamaan harus menyediakan informasi 
yang material dan relevan dengan cara yang mudah diakses dan dipahami oleh 
pemangku kepentingan. Hal ini untuk menjaga objektivitas dalam suatu 
pemerintahan. Menurut Hati (2017) adapun indikator transparansi sebagai berikut: 
1) Pengambilan keputusan, pimpinan dalam pengambilan keputusan pelaporan 
informasi tersedia secara tepat waktu dan akurat. 
2) Audit secara periodik, laporan keuangan pemerintahan harus diaudit secara 
periodik guna untuk mengawasi agar kinerja tetap baik. 
3) Penyebaran informasi, didalam pemerintahan harus terdapat mekanisme yang 
memfasilitasi pelaporan maupun penyebaran informasi lain untuk publik atau 
pihak yang berkepentingan. 
 
 
 
 
b. Akuntabilitas 
Akuntabilitas adalah prinsip dimana suatu perusahaan/pemerintahan harus 
dapat mempertanggungjawabkan kinerjanya secara transparan dan wajar. Oleh 
karena itu pemerintah harus dikelola secara benar dan sesuai dengan peraturan 
yang telah ditetapkan. Akuntabilitas merupakan prasyarat yang diperlukan untuk 
mencapai kinerja yang berkesinambungan. 
Adapun indikator akuntabilitas menurut Sastra (2017) sebagai berikut: 
1) Akuntabilitas keuangan berisi pertanggungjawaban pengelolaan keuangan, 
berisi pertanggungjawaban pengelolaan keuangan pemerintah dalam 
pengelolaan sumber daya yang digunakan untuk menjalankan program dan 
aktivitas pemerintahan. 
2) Akuntabilitas keuangan berisi penilaian kinerja keuangan, berisi 
pengungkapan penilaian kinerja keuangan dari aspek ekonomis, efesiensi dan 
efektivitas. 
3) Akuntabilitas keuangan dibangun berdasarkan sistem informasi yang andal, 
untuk melakukan evaluasi terhadap kinerja dan mengidentifikasi resiko. 
4) Akuntabilitas keuangan harus dinilai secara objektif dan independen, adanya 
pihak ketiga yang melakukan pemeriksaan atas keandalan informasi yang 
disajikan.  
c. Independensi  
Independensi adalah prinsip dimana untuk melancarkan pelaksanaan good 
corporate governance, pemerintah harus dapat dikelola secara 
 
 
independen.Adapun indikator-indikator independensi menurut Hati(2017) sebagai 
berikut: 
1) Tata kelola profesional, instansi/pemerintahan dengan telah melakukan tata 
kelola yang profesional dapat melaksanakan good corporate governance 
secara lancar. 
2) Kegiatan organisasi sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku, bertujuan untuk para pegawai melaksanakan tugasnya dengan baik. 
d. Responsibilitas 
Responsibilitas adalah prinsip dimana pemerintahan harus mematuhi 
peraturan perundang-undangan serta melaksanakan tanggungjawab terhadap 
masyarakatan dan lingkungan sehingga dapat berjalan dengan baik dan 
pemerintahan dapat dikelola dengan baik dan benar. Adapun indikator-indikator 
responsibilitas menurut Chandra(2016) sebagai berikut: 
1) Kesesuaian pengelolaan terhadap peraturan perundang-undangan yang 
berlaku, bertujuan setiap pegawai memiliki tanggungjawab dan jiwa 
memiliki pemerintahan tempat pegawai tersebut bekerja tanpa ada tekanan 
dari pihak manapun. 
2) Tanggung jawab sosial pemerintahan terhadap kepedulian masyarakat dan 
lingkungan sekitar, guna untuk pelaksanaan kerja pemerintahan berjalan 
dengan baik dan benar. 
e. Kesetaraan dan Kewajaran 
Kesetaraan dan kewajaran adalah prinsip dimana dalam melaksanakan 
kegiatannya harus senantiasa memperhatikan kepentingan untuk masyarakat dan 
 
 
lingkungannya dan pemangku kepentingan lain harus berdasarkan asas kesetaraan 
dan kewajaran. adapun indikator kesetaraan dan kewajaran menurut Hati(2017) 
sebagai berikut: 
1) Perlakuan yang adil dan objektif, pemerintahan selalu berpegang teguh 
berdasarkan perjanjian dan peraturan perundang-undangan yang berlaku 
dalam setiap pelaksanaan kerja. 
2) Reward, instansi memberikan penghargaan (reward) kepada setiap 
karyawan/pegawai seperti memberikan promosi jabatan kepada pegawai 
yang berprestasi. 
Prinsip-prinsip good corporate governance tersebut dalam akuntansi sektor 
publik berpegang pada prinsip pengelolaan keuangan daerah (anggaran) yang 
baik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.2.  Hasil Penelitian Yang Relevan 
Tabel 2.1 
Hasil Penelitian yang Relevan 
No. Peneliti Judul Variabel  Metode 
Penelitian 
Hasil 
Penelitian 
1. Sandra
ningsih 
dan 
Putri 
(2015) 
Pengaruh 
prinsip-prinsip 
good corporate 
governance 
pada kinerja 
keuangan 
lembaga 
perkreditan 
desa 
kecamatan 
Abiansemal 
Independen: 
transparansi, 
akuntabilitas, 
independensi,
responsibilitas 
dan 
kewajaran. 
Dependen: 
kinerja 
keuangan 
 Sampel: 68 
responden 
 Metode: 
regresi 
linear 
berganda 
Prinsip-
prinsip good 
corporate 
governance 
berpengaruh 
positif 
terhadap 
kinerja 
keuangan 
LPD 
2. Taufik 
dan 
Kemala 
(2013) 
Pengaruh 
pemahaman 
prinsip-prinsip 
good corporate 
governance, 
pengendalian 
intern dan 
komitmen 
organisasi 
terhadap 
kinerja sektor 
publik 
Independen: 
pemahaman 
prinsip-
prinsip good 
corporate 
governance, 
pengendalian 
intern dan 
komitmen 
organisasi.De
penden: 
kinerja sektor 
publik 
a. Sampel: 
13 dinas 
b. Metode 
penelitian
: validitas 
&reliabili
tas; 
analisis 
jalur 
Prinsip-
prinsip good 
corporate 
governance, 
pengendalia
n intern dan 
komitmen 
organisasi 
berpengaruh 
terhadap 
kinerja 
sektor 
publik 
3. Hamid, 
Yunus 
dan 
Sulaim
an 
(2015) 
Pengaruh 
penerapan 
good corporate 
governance 
terhadap 
kinerja 
pegawai dan 
dampaknya 
terhadap 
kinerja dinas 
pertanian dan 
peternakan 
kabupaten 
Bireuen. 
Independen: 
transparansi, 
akuntabilitas,r
esponsibilas, 
kemandirian, 
keadilan.Depe
nden: kinerja 
dinas. 
Mediasi: 
kinerja 
pegawai 
 Sampel: 
123 orang 
 Metode 
penelitian: 
validitas 
dan 
reliabilitas; 
pengujian 
asumsi 
klasik; 
regesi 
linear 
berganda 
 
Prinsip good 
corporate 
governance 
mempengar
uhi kinerja 
pegawai dan 
kinerja 
organisasi 
 Tabel berlanjut... 
 
 
Lanjutan Tabel 2.1 
 
N
o. 
Peneliti  Judul  Variabel  Metode 
penelitian 
Hasil 
penelitian 
4. Aprilia 
(2016) 
Pengaruh 
good 
corporate 
governance, 
budaya 
organisasi dan 
pengendalian 
intern 
terhadap 
kinerja 
organisasi 
dengan 
akuntabilitas 
publik sebagai 
variabel 
intervening 
Independen: 
good 
corporate 
governance, 
budaya 
organisasi, 
pengendalian 
intern 
Dependen: 
kinerja 
organisasi 
Intervening: 
akuntabilitas 
publik 
 
a. Sampel: 112 
responden 
b. Metode 
penelitian: 
software 
smartPLS,20
15 
good 
corporate 
governance, 
budaya 
organisasi, 
pengendalia
n intern 
berpengaruh 
terhadap 
kinerja 
organisasi 
5. Haat 
(2008) 
Corporate 
Governance, 
Transparancy 
And 
Performance 
Of Malaysian 
Companies. 
Dependen: 
Kinerja 
Independen: 
GCG 
Mediasi: 
Transparansi 
 
 Populasi: 868 
perusahaan 
yang terdaftar 
di BMB 
 Sampel: 73 
perusahaan  
 Metode 
analisis data: 
kuantitatif 
faktor-
faktor tata 
kelola 
perusahaan 
memiliki 
hubungan 
yang sangat 
kuat 
terhadap 
kinerja 
perusahaan 
6. Dewi 
dan 
Dwija 
putri 
(2014) 
Pengaruh 
Penerapan 
Prinsip-
prinsip GCG 
Pada Kinerja 
Keuangan 
Lembaga 
Perkreditan 
Desa 
Kabupaten 
Gianyar, 
Provinsi Bali 
Independen: 
transparansi, 
akuntabilitas,
responsibilas, 
kemandirian, 
keadilan. 
Dependen: 
kinerja 
keuangan 
a. Sampel: 73 
LPD 
b. Metode 
penelitian: 
analisis 
regresi linear 
berganda 
GCG 
berpengaruh 
positif 
terhadap 
kinerja 
keuangan 
LPD di 
kabupaten 
Gianyar 
  Tabel berlanjut.... 
 
 
Lanjutan Tabel 2.1 
No. Peneliti  Judul  Variabel  Metode 
penelitian 
Hasil 
penelitian 
7. Astrina  
(2016) 
Pengaruh 
budaya 
organisasi, 
komitmen 
organisasi dan 
penerapan 
prinsip-
prinsip good 
corporate 
governance 
terhadap 
kinerja 
perguruan 
tinggi dengan 
pendekatan 
BSC 
Independen: 
budaya 
organisasi, 
komitmen 
organisasi 
Intervening: 
good 
corporate 
governance 
Dependen: 
kinerja 
 Sampel: 7 
fakultas 
 Metode 
analisis data: 
MSI(metode 
successive 
interval), 
analisis jalur 
budaya 
organisasi, 
komitmen 
organisasi 
dan 
penerapan 
prinsip-
prinsip good 
corporate 
governance 
berpengaruh 
terhadap 
kinerja 
8. Fitriani 
(2015) 
Good 
corporate 
governance 
dan 
dampaknya 
terhadap 
kinerja 
berdasarkan 
balancedscore
card(studi 
kasus PDAM 
di Jambi ) 
Independen: 
good 
corporate 
governance 
Dependen: 
kinerja 
 
 Sampel: 
karyawan 495 
dan 226 
pelanggan  
 Jenis data: 
data primer 
dan sekunder 
c. Metode 
analisis data: 
deskriptif 
kuantitatif 
praktik good 
corporate 
governance 
dengan 
kinerja 
memiliki 
hubungan 
yang kuat. 
9. Holida 
(2012) 
Pengaruh 
good 
corporate 
governance 
terhadap 
kinerja 
perusahaan 
milik daerah 
 
Independen: 
good 
corporate 
governance 
Dependen: 
kinerja 
 Metode 
penelitian: 
metode 
deskriptif 
kuantitatif 
 Jenis data: 
data primer 
dan sekunder 
 Metode 
analisis data: 
normative 
empiris 
Penerapan 
Good 
Corporate 
Governance 
sangat 
berpengaruh 
terhadap 
kinerja  
 
 Tabel berlanjut..... 
 
 
Lanjutan Tabel 2.1 
No. Peneliti  Judul  Variabel  Metode 
penelitian 
Hasil 
penelitian 
10. Azlina 
dan 
Amalia 
(2014) 
Pengaruh 
good 
governance 
dan 
pengendalian 
intern 
terhadap 
kinerja 
pemerintah 
Kabupaten 
Pelalawan 
Independen: 
good 
governance, 
pengendalian 
intern 
Dependen: 
kinerja 
pemerintah 
daerah 
a. Sampel: 
kepala 
bagian dan 
kepala sub 
bagian 
dengan 
jabatan 
eselon III 
dan IV 
b. Metode 
analisis 
data: uji 
kualitas dan 
uji asumsi 
klasik, 
regresi 
berganda 
good 
governance 
dan 
pengendalian 
intern 
berpengaruh 
terhadap 
kinerja 
pemerintah 
daerah 
11. Wirnipin 
(2015) 
Pengaruh 
komitmen 
organisasi, 
budaya 
organisasi, 
dan 
akuntabilitas 
publik 
terhadap 
kinerja 
organisasi 
publik pada 
rumah sakit 
umum 
daerah 
Kabupaten 
Buleleng 
Independen: 
komitmen 
organisasi, 
budaya 
organisasi, 
dan 
akuntabilitas 
publik 
Dependen: 
kinerja 
organisasi 
publik. 
a. Populasi: 
pegawai 
negeri sipil 
rumah sakit 
umum 
daerah 
kabupaten 
Buleleng. 
b. Sampel: 80 
orang 
 Metode 
analisis 
data: 
kuantitatif 
komitmen 
organisasi, 
budaya 
organisasi, 
dan 
akuntabilitas 
publik 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
kinerja 
organisasi 
publik 
 
 
 
 
 
 
2.3.  Kerangka Berpikir 
Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah 
penting. Faktor-faktor tersebut yaitu Good Corporate Governance  yang dianggap 
dapat mempengaruhi kinerja. Penelitian ini menguji dampakGood Corporate 
Governance  (X1) terhadap Kinerja Keuangan (Y). 
Berdasarkan teori yang telah dikemukakan diatas, gambaran menyeluruh 
penelitian ini yang menyangkut dampakGood Corporate Governanceyang 
dianggap dapat mempengaruhi Kinerja dapat disederhanakan dalam kerangka 
berpikir sebagai berikut: 
 
 
Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Transparansi (X1) 
Akuntabilitas (X2) 
Kinerja Keuangan 
(Y) 
Independensi (X3) 
Responsibilitas (X4) 
Kesetaraan dan 
kewajaran (X5) 
)) 
 
 
2.4.  Hipotesis 
1. Pengaruh Transparansi Terhadap Kinerja Keuangan Kantor Dinas Bupati 
Kabupaten Klaten 
Prinsip transparansi memiliki dua aspek dalam mewujudkan manajemen 
yang terbuka akan informasi mengenai kebijakan yang dijalankan oleh pihak 
manajemen. Penyelenggaraan organisasi yang transparan memiliki kriteria 
yaitu adanya pertanggungjawaban terbuka, adanya publikasi laporan 
keuangan, hak untuk tahu hasil audit dan ketersediaan informasi kinerja 
(Riswanto, 2016). 
Menurut Riswanto (2016) manajemen kinerja yang baik adalah titik awal 
dari transparansi. Transparansi harus seimbang dengan kebutuhan akan 
kerahasiaan lembaga maupun informasiyang mempengaruhi hak privasi 
individu.Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Aprilia (2016), Astrina 
(2016),Taufik (2013),Holida(2012) menunjukkan hasil penelitian bahwa 
transparansi berpengaruh terhadap kinerja. 
Berdasarkan uraian diatas maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut: 
H1: Transparansi berpengaruh terhadap kinerjakeuangan kantor dinas Bupati
 Kabupaten Klaten. 
2. Pengaruh Akuntabilitas Terhadap Kinerja Keuangan Kantor Dinas Bupati 
Kabupaten Klaten 
Menurut Wirnipin (2015) akuntabilitas merupakan hasil dari suatu 
entitas ke dalam bentuk fungsinya, program dan kegiatan maupun kebijakan 
 
 
suatu lembaga publik harus dapat dijelaskan dan dipertanggung jawabkan 
kepada masyarakat dan masyarakat dapat dengan mudah mengakses informasi 
dimaksud tanpa ada hambatan.  
Tuntutan keterbukaan dalam proses manajemen keuangan daerah di era 
kebijakan otonomi membutuhkan pola akuntabilitas melalui pembangunan 
sistem akuntansi pemerintahan memberikan peluang terhadap peningkatan 
penyediaan informasi yang handal dan akurat serta berorientasi pada 
peningkatan tolak ukur kinerja dalam memberikan pelayanan publik yang 
maksimal dan merupakan proses pertanggung jawaban manajerial dan unsur 
pengendalian manajemen di pemerintahan daerah (Wirnipin, 2015). 
Menurut Holida (2012) organisasi harus dapat 
mempertanggungjawabkan kinerjanya secara transparan dan wajar. Untuk itu 
organisasi harus dikelola secara benar, terukur dan sesuai dengan kepentingan 
organisasi dengan tetap mempertimbangkan kepentingan pihak-pihak yang 
berkepentingan. Akuntabilitas merupakan prasyarat yang diperlukan untuk 
mencapai kinerja yang berkesinambungan. Penelitian sebelumnya dilakukan 
oleh Aprilia (2016), Astrina (2016), Wirnipin (2015), Taufik (2013), Holida 
(2012) mengatakan bahwa akuntabilitas berpengaruh terhadap kinerja. 
Berdasarkan uraian diatas maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut: 
H2: Akuntabilitas berpengaruh terhadap kinerja keuangan kantor dinas Bupati
 Kabupaten Klaten. 
 
 
 
3. Pengaruh Independensi Terhadap Kinerja Keuangan Kantor Dinas Bupati 
Kabupaten Klaten 
Menurut Sastra dan Erawati (2017) pengelolaan organisasi yang objektif 
dan terbebas dari konflik kepentingan yang dapat merugikan organisasi 
(independensi) sangat penting untuk diperhatikan dalam usaha untuk 
meningkatkan kinerja perusahaan. 
Menurut Holida (2012) organisasi harus dikelola secara independen 
sehingga masing-masing bagian organisasi tidak saling mendominasi dan 
tidak dapat dicampurtangani dari  pihak lain sehingga terwujud sistem 
pengendalian internal yang efektif dengan sistem pengendalian internal yang 
efektif dapat meningkatkan kinerja organisasi. Penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Aprilia (2016), Astrina (2016), Hamid (2015),  Wirnipin 
(2015), Taufik (2013), Holida (2012) menunjukkan hasil penelitian bahwa 
independensi berpengaruh terhadap kinerja. 
Berdasarkan uraian diatas maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut: 
H3: Independensi berpengaruh terhadap kinerja keuangan kantor dinas Bupati
 Kabupaten Klaten. 
4. Pengaruh Responsibilitas Terhadap Kinerja Keuangan Kantor Dinas Bupati 
Kabupaten Klaten 
Menurut Sastra dan Erawati (2017) pengelolaan organisasi dengan 
memenuhi tanggung jawab kepada masyarakat dan lingkungan serta mengacu 
pada peraturan perundang-undangan (responsibilitas)diharapkan dapat 
 
 
meningkatkan citra dan kinerja organisasi yang akan berdampak pada 
keberlangsungan organisasi dalam jangka panjang. Penelitian sebelumnya 
yang dilakukan oleh Aprilia (2016), Astrina (2016), Hamid (2015),  Wirnipin 
(2015), Taufik (2013), Holida (2012) menunjukkan hasil penelitian bahwa 
responsibilitas berpengaruh terhadap kinerja. 
Berdasarkan uraian diatas maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut:  
H4: Responsibilitas berpengaruh terhadap kinerja keuangankantor dinas
 Bupati Kabupaten Klaten. 
5. Pengaruh Kesetaraan Dan Kewajaran Terhadap Kinerja Keuangan Kantor 
Dinas Bupati Kabupaten Klaten.  
Menurut Sastra dan Erawati (2017) proses pengambilan keputusan 
berdasarkan asas kesetaraan dan kewajaran ini akan menghasilkan keputusan 
yang adil bagi semua pihak yang berkepentingan terhadap organisasi sehingga 
tercipta kondisi yang kondusif  dalam organisasi yang berujung pada 
peningkatan kinerja organisasi kearah yang lebih baik. Penelitian sebelumnya 
yang dilakukan oleh Aprilia (2016), Astrina (2016), Wirnipin (2015), Taufik 
(2013), Holida (2012) menunjukkan hasil penelitian bahwa kesetaraan dan 
kewajaran berpengaruh terhadap kinerja. 
Berdasarkan uraian diatas maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut:  
H5: Kesetaraan dan kewajaran berpengaruh terhadap kinerja keuangan kantor
 dinas Bupati Kabupaten Klaten. 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu yang digunakan dalam penelitian ini adalah bulanApril 2018 
sampai selesai. Adapun wilayah penelitian ini yaitu Satuan Kerja Perangkat 
Daerah (SKPD) Pemerintahan Kabupaten Klaten. 
3.2. Jenis Penelitian 
Penelitianinimerupakanjenispenelitiankuantitatif.Penelitiankuantitatifmeru
pakanpenelitian yang berlandaskanpadafilsafatpositivisme, disebutsebagaimetode 
yang ilmiah, objektif, sistematis, terukur, 
danempiris.Penelitiankuantitatifmenggunakandata  angkadananalisis data 
menggunakanstatistik (Sugiyono, 2016:7). 
3.3. Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1.  Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajarai dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016:80). 
Menurut Indriantoro dan Supomo (2002:115) populasi merupakan sekelompok 
orang, kejadian atau segala sesuatu yang memiliki karakteristik tertentu. Populasi 
dalam penelitian ini adalah Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) yang ada di 
pemerintahan Kabupaten Klaten yang berjumlah 17 SKPD di pemerintahan 
Kabupaten Klaten. 
 
 
Berdasarkan jumlah pegawai yang bekerja di staf keuangan yang bekerja 
di SKPD sebanyak 182 yang terdiri dari pejabat dan staff. 
3.3.2.  Sampel  
Sampel merupakan elemen dari populasi (Indriantoro dan Supomo, 
2002:115). Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi (Sugiyono,  2016:81). Sampel yang diambil dianggap sebagai pendugaan 
terhadap populasi, sehingga sampel sering disebut sebagai perwakilan dari 
populasi yang hasil pengujiannya dapat mewakili keseluruhan gejala dalam 
populasi. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 125 staf keuangan 
yang bekerja di bagian keuangan kantor SKPD Klaten . 
5.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode pemilihan sampel nonprobabilitas dengan pemilihan sampel 
berdasarkan tujuan (metode purposive sampling) yaitu pemilihan sampel secara 
tidak acak yang dilakukan dengan menggunakan pertimbangan (sesuai dengan 
tujuan atau masalah penelitian) (Indrianto dan Bambang, 2002: 
131).Adapuncriteriapengambilansampel dalam penelitian ini yaitu staf yang 
bekerja di bagian keuangan di kantor SKPD Pemerintahan Kabupaten Klaten. 
Sampel pada penelitian ini dihitung dengan menggunakan rumus Slovin 
yaitu: 
  
 
        
 
 
 
 
 
Keterangan: 
n  = anggota sampel 
N  = anggota populasi 
e = error level (5%) 
berdasarkan data karyawan dari bidang keuangan di 14 Dinas 
Pemerintahan Kabupaten Klaten jumlah populasinya sebanyak 182 orang dengan 
semikian sampel dapat dihitung sebagai berikut: 
n = 
   
            
 
   = 125,08 
   = 125 
3.4. Data dan Sumber Data 
3.4.1 Data  
Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data primer. Data primer, 
adalah data penelitian yang diperolehsecaralangsungdarinarasumbernya yang 
ditiliti dengan media perantara yang digunakandalammemperoleh data tersebut 
(IndriantorodanSupomo, 2002: 160).Data primer dalam penelitian ini berupa 
jawabanrespondenterhadapkuesioner yang diajukanpenelitikepadaresponden. 
 
 
 
 
 
3.4.2 Sumber Data 
Sumber data primer diperoleh dengan cara menyebarkan kuesioner kepada 
responden yang ada di Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Pemerintahan 
Kabupaten Klaten. 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknikpengumpulan data dalampenelitianiniadalah: 
1. Kuesioner 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi beberapa pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawab. Kuesioner dapat berupa pertanyaan atau pernyataan yang dapat diberikan 
kepada responden secara langsung atau dikirim melalui pos atau 
internet(Sugiyono, 2016: 142). 
Setiap indikator dari data yang dikumpulkan terlebih dahulu diklasifikasikan 
dan diberi skor atau menggunakan skala Likert, yaitu: 
a. Skor 1 jika jawaban responden sangat tidak setuju (STS) 
b. Skor 2 jika jawaban responden tidak setuju (TS) 
c. Skor 3 jika jawaban responden netral (N) 
d. Skor 4 jika jawaban responden setuju (S) 
e. Skor 5 jika jawaban responden sangat setuju (SS) 
2. Dokumentasi 
Dokumentasiadalahsuatumetodedimanapenelitimendapatkan data berasaldari 
data-data tertulis, dokumen-dokumen serta laporan (Sugiyono, 2016: 240). 
 
 
 
3.6. Variabel Penelitian 
Variabeladalahsuatuconstruct yang 
diukurdengannilaiuntukmemberikangambaran yang 
lebihnyatamengenaifenomena-fenomena(Indriantoro, 2002:69). 
Variabeldalampenelitianiniyaitu: 
3.6.1. Variabel Dependen 
Variabel dependen atau variable terikat adalah variabel yang dipengaruhi 
olehvariabel lain (Sugiyono, 2016:39). 
VariabelterikatdalampenelitianiniadalahKinerja Keuangan. 
3.6.2.  Variabel Independen 
Variabel independen atau variable bebas adalah variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya variabel dependen 
(Sugiyono, 2016:39). Variabelbebasdalampenelitianiniadalah transparansi, 
akuntabilitas, independensi, responsibilitas, kesetaraandan kewajaran. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
Tabel 3. 1 
Definisi Operasional Variabel 
 
No Variabel Definisi Variabel Indikator 
Variabel independen 
1. Transparansi 
 
Transparansi merupakan 
kewajiban para pengelola untuk 
menjalankan keterbukaan dalam 
proses keputusan maupun 
keterbukaan dalam penyampaian 
informasi kepada pihak yang 
berkepentingan (Chandra, 2016). 
Pengambilan 
keputusan 
Audit secara 
periodik 
Penyebaran 
informasi (Hati, 
2017) 
2. Akuntabilitas Akuntabilitas merupakan 
kejelasan fungsi, pelaksanaan 
dan pertanggungjawaban bagian 
organisasi sehingga pengelolaan 
perusahaan terlaksana secara 
efektif (Chandra, 2016). 
pertanggungjawab
an pengelolaan 
keuangan 
penilaian kinerja 
keuangan  
sistem informasi 
yang andal 
dinilai secara 
objektif dan 
independen 
(Sastra, 2017) 
3. Independensi Independensi merupakan suatu 
keadaan dimana para pengelola 
bersifat profesional, mandiri, 
bebas dari tekanan dari pihak 
manapun (Chandra, 2016). 
Tata kelola yang 
profesional 
Kegiatan 
organisasi sesuai 
dengan peraturan 
dan perundang-
undangan yang 
berlaku (Hati, 
2017) 
4. Responsibilitas Responsibilitas merupakan 
kesesuaian tindakan pengelola di 
dalam pengelolaan perusahaan 
kepada para pihak 
berkepentingan sebagai wujud 
kepercayaan yang diberikannya 
serta tanggung jawab sosial 
Kesesuaian 
pengelolaan 
organisasi 
terhadap peraturan 
perundang-
undangan yang 
berlaku 
 
 
organisasi terhadap kepedulian 
masyarakat dan lingkungan 
sekitar (Chandra, 2016). 
Tanggung jawab 
sosial organisasi 
terhadap 
kepedulian 
masyarakat dan 
lingkungan 
sekitar(Chandra 
2016) 
5. Kesetaraan 
dan kewajaran 
Organisasi harus senantiasa 
memperhatikan kepentingan 
pihak-pihak berkepentingan baik 
masyarakat maupun karyawan 
berdasarkan asas kesetaraan dan 
kewajaran (Chandra, 2016). 
Perlakuan yang 
adil dan objektif 
Perlakuan terhadap 
pegawai(Hati, 
2017) 
Variabel dependen 
1. Kinerja 
Keuangan 
suatu analisis yang dilakukan 
untuk melihat sejauh mana suatu 
organisasi telah melaksanakan 
dengan menggunakan  aturan-
aturan pelaksanaan keuangan 
secara baik dan benar. (Irham 
Fahmi, 2012: 2) 
Melakukan review 
Melakukan 
perhitungan 
Melakukan 
perbandingan 
Melakukan 
penafsiran 
Mencari dan 
memberikan 
pemecahan masalah 
(Irham Fahmi, 
2012; 240) 
 
3.8. Teknik Analisis Data 
3.8.1 UjiInstrumenPenelitian 
1. UjiValiditas 
Uji validitas merupakan suatu alat pengujian yang digunakan untuk 
mengukur valid tidaknya kuesioner dalam mengungkapkan suatu objek. 
Ujivaliditasdilakukandengan melihat Correlated Item-Total Correlation. 
Bandingkan nilai Correlated Item-Total Correlation dengan hasil perhitungan r 
tabel. Uji signifikansi dilakukan dengan cara membandingkan nilai r hitung 
 
 
dengan r tabel untuk degree of freedom (df) = n-2. Dasar pengambilan keputusan 
untuk mengetahui validitas butir-butir petanyaan yaitu: 
a. Jika r hitung ≥ r tabel (uji 2 sisi dengan signifikansi 5%) maka item-item 
pertanyaan dinyatakan valid. 
b. Jika r hitung ≤ r tabel (uji 2 sisi dengan signifikansi 5%) maka item-item 
pertanyaan dinyatakan tidak valid. (Ghozali, 2013:53). 
2. UjiReliabilitas 
Uji reliabilitas merupakan suatu alat pengujian yang digunakan untuk 
mengukur keandalan suatu kuesioner dalam mengungkapkan suatu objek. 
Pengujian reliabilitas akan menggunakan cronbach’s alpha, jika cronbach’s 
alphalebihbesardari 0,70 berarti kuesioner yang disusun reliabel (Astuti, 2015: 
29). 
 
3.8.2 Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dapat dilihat melalui grafik. Apabila titik-titik telah mengikuti 
garis lurus, maka dapat dikatakan residual telah mengikuti distribusi normal 
(Astuti, 2015: 65). Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang 
akan digunakan memiliki distribusi normal atau tidak. 
Uji normalitas data pada penelitian ini diuji menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov. Dasar pengambilan keputusan normalitas menurut uji Kolmogorov-
Smirnovjika probabilitasnya diatas tingkat kepercayaan 5% (0,05) maka data 
terdistribusi normal (Ghozali, 2013: 164). 
 
 
 
2. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji suatu model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika 
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain sama disebut 
homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi 
yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas 
(Ghozali, 2013: 139).  
Uji heteroskedastisitas penelitian ini menggunakan uji glejser, jika variabel 
independen signifikan secara statistik mempengaruhi variabel dependen maka ada 
indikasi terjadi heterokedastisitas. Analisis pengambilan keputusan sebagai 
berikut: 
a. Apabila Sign. > 0,05 dapat diartikan bahwa model regresi tidak 
mengandung adanya heteroskedastisitas. 
b. Apabila Sign. < 0,05 dapat diartikan bahwa model regresi mengandung 
adanya heteroskedastisitas (Ghozali, 2013: 139). 
3. Uji Multikolonearitas 
Uji multikolonearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Untuk mendeteksi 
ada atau tidaknya multikolonearitas di dalam model regresi dapat dilihat dari nilai 
tolerance dan VIF (Ghozali, 2013: 105). 
Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel independen manakah yang 
dijelaskan oleh variabel independen yang lainnya. Tolerance mengukur 
 
 
variabilitas variabel independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel 
independen lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF 
tinggi. Untuk menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai tolerance   0,10 
atau sama dengan nilai VIF   10 (Ghozali, 2013: 106). 
 
3.8.3 Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
Uji F menunjukkan apakah semua variabel independen atau variabel bebas 
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 
terhadap variabel dependen/terikat (Ghozali, 2013: 98). Dengan kriteria 
pengambilan keputusan sebagai berikut: 
a. Bila nilai F lebih besar daripada 4 maka H0dapat ditolak. Dengan kata lain 
kita menerima hipotesis alternatif yang menyatakan bahwa semua variabel 
independen secara signifikan mempengaruhi variabel dependen. 
b. Membandingkan nilai F hitung dengan nilai F tabel, bila nilai F hitung lebih 
besar daripada nilai F tabel maka H0 ditolak (Ghozali, 2013: 98). 
2. Uji Koefisien  
Uji R
2
 mengukur seberapa besar kemampuan model dapat menerangkan 
variasi variabel dependen. Nilai R
2
 yang kecil berarti kemampuan variabel-
variabel dalam menjelaskan variasi variabel dependen terbatas. Variabel-variabel 
yang memiliki nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 
variabel dependen (Ghozali, 2013: 97). 
 
 
Dalam uji R
2
 dalam penelitian ini akan dilihat dari nilai Adjusted R
2
. Banyak 
peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai Adjusted R
2
pada saat 
mengevaluasi model regresi. Nilai Adjusted R
2
dapat naik atau turun apabila satu 
variabel independen ditambahkan kedalam model (Ghozali, 2013: 97).  
3.8.4 Analisis Regresi Berganda 
Regresi berganda digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antara 
dua variabel atau lebih dan digunakan untuk menunjukkan arah hubungan antara 
variabel dependen dan variabel independen. Variabel dependen diasumsikan 
random yang berarti mempunyai distribusi probabilistik. Variabel independen 
diasumsikan memiliki nilai tetap(Ghozali, 2013: 96). 
Persamaan regresi linear berganda sebagai berikut: 
 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5 + ɛ 
 
 
Keterangan: 
Y   = kinerja keuangan 
a   = konstanta 
b1,b2,b3,b4,b5 = koefesien regresi  
X1  = transparansi 
X2  = akuntabilitas 
 
 
X3  = independensi 
X4  = responsibilitas 
X5  = kesetaraandankewajaran 
ɛ  = standar eror 
3.8.5 Uji Hipotesis 
Uji statistik t digunakan untuk menguji pengaruh satu variabel 
penjelas/independen secara individiual dalam menerangkan variasi variabel 
dependen (Ghozali, 2013:98). Dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai 
berikut: 
1. Jika nilai Sig. > 0,05 maka H0 diterima, artinya variabel bebas tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat. 
2. Jika nilai Sig. < 0,05 maka H0 ditolak, artinya variabel bebas berpengaruh 
secara signifikan terhadap variabel terikat (Ghozali, 2013:98). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
3.1.  Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1. Deskripsi Data 
Klaten adalah salah satu kabupaten yang ada di provinsi Jawa Tengah. 
Untuk sejarah tentang berdirinya kabupaten Klaten telah ditemukan sebuah 
sumber sejarah yang tertulis yaitu pendirian Benteng Klaten. Berdirinya benteng 
Klaten tersebut ditetapkan pada tanggal 28 Juli 1804 sebagai hari lahirnya 
kabupaten Klaten dan catatan sejarah ini telah tertulis di Peraturan Daerah No. 12 
tahun 2007.Penentuan inididasarkan bahwa pada tanggal 28 Juli 1804,  Klaten 
telah memenuhi persyaratan sebagai daerah Kabupaten, yakni memiliki kepala 
daerah, pembantu-pembantu kepala daerah/wilayah kekuasaan, dan rakyat yang 
berada di bawah kekuasaannya. 
Penulis memilih Kabupaten Klaten sebagai tempat dilaksanakannya 
penelitian karena sesuai dengan judul yang diusung oleh penulis yang mengambil 
studi kasus di Klaten. Ada beberapa kasus pelanggaran yang terjadi, khususnya 
pada Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) seperti yang telah dipaparkan pada 
bab 1. 
Beberapa penelitian yang dilakukan terdahulu lebih banyak menggunakan 
objek penelitian di sektor swasta, ini menjadi salah satu alasan penulis memilih 
objek penelitian di sektor pemerintahan yaitu staf keuangan SKPD Kabupaten 
Klaten sebagai responden. Responden dalam penelitian ini adalah Kepala Sub 
Bagian Keuangan/Akuntansi, pegawai/staf bagian perencanaan, pengelolaan dan 
 
 
pelaporan keuangandan pegawai/staf pemegang kas di SKPD. Dengan 
pertimbangan staf keuangan pada SKPD Kabupaten Klaten tersebut sudah paham 
dan mengerti tentang transparansi, akuntabilitas, independensi, responsibilitas 
serta kesetaran dan kewajaran. 
Dalam penelitian ini menggunakan variabel diantaranya transparansi, 
akuntabilitas, independensi, responsibilitas serta kesetaran dan kewajarandengan 
respondennya yaitu staff keuangan yang bekerja di SKPD Kabupaten Klaten. 
Penelitian ini menggunakan  metode survey dan melakukan penyebaran 
kuesioner.  
Instrumen kuesioner yang disebar dalam penelitian ini sebanyak 150 
kuesioner kepada staf bidang keuangan di kurang lebih 17 SKPD Kabupaten 
Klaten. Pengumpulan data dilaksanakan melalui penyebaran kuesioner penelitian 
secara tidak langsung, yakni melalui perantara bagian sekretariat kantor dinas. 
Penyebaran serta pengembalian kuesioner dilaksanakan mulai tanggal 18 Februari 
2019 hingga 7 Maret 2019. 
Jumlah kuesioner yang kembali adalah sebanyak 130 buah kuesioner atau 
92,85%. Kuesioner yang tidak kembali adalah sebanyak 20 buah kuesioner atau 
13,33%, hal ini dikarenakan waktu penyebaran yang kurang tepat. Kuesioner yang 
dapat diolah adalah sebanyak 125 buah kuesioner atau 96,16%, sedangkan 
kuesioner yang tidak dapat diolah adalah sebanyak 5 buah kuesioner atau 4,00%. 
Gambaran mengenai data sampel disajikan pada tabel 4.1. 
 
 
 
 
Tabel 4.1 
Data Sampel Penelitian 
No. Keterangan Jumlah 
Prosentase 
1. 
Kuesioner yang disebar  
150 
100% 
2. 
Kuesioner yang kembali 
130 
86,67% 
3. 
Kuesioner yang tidak kembali 
20 
13,33% 
4. 
Kuesioner yang rusak 
5 
4,00% 
5. 
Kuesioner yang dapat diolah 
125 
96,16% 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2019 
Berikut ini adalah data distribusi penyebaran kuesioner yang dapat dilihat 
dalam tabel 4.2 berikut: 
Tabel 4.2 
Data D istribusi Penyebaran Kuisioner 
No. Nama Instansi 
Kuesioner yang 
dikirim 
Kuesioner yang 
kembali 
1. BPKD 
60 
50 
2. Dinas Pendidikan 
7 
7 
3. Dinas Kesehatan 
9 
8 
4. Dinas Kependudukan dan 
Catatan Sipil 8 
6 
5. Dinas Pemberdayaan 
Masyarakat dan Desa 7 
6 
6. Dinas Penanaman Modal dan 
Pelayanan Terpadu Satu Pintu 8 
7 
7. Dinas Pertanian, Ketahanan 
Pangan dan Perikanan 8 
7 
8. Dinas Sosial, Pemberdayaan 
Perempuan, Perlindungan 
Anak dan KB 7 
6 
9. Dinas Komunikasi Informatika 
7 
6 
Tabel berlanjut....... 
 
 
 
Lanjutan Tabel 4.2 
No. Nama Instansi 
Kuesioner yang 
dikirim 
Kuesioner yang 
kembali 
10. Dinas Pariwisata, Kebudayaan,  
 Pemuda dan Olahraga 
4 4 
11. Dinas Perumahan dan 
Kawasan Pemukiman 
6 6 
12 Dinas Pekerjaan Umum dan 
Penataan Ruang 
7 7 
13. Dinas Arsip dan Perpustakaan  5 5 
14. Dinas Lingkungan Hidup 5 5 
Jumlah 150 130 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2019 
Peneliti memilih staf keuangan yang bekerja di SKPD Klaten untuk 
sampel penelitian. Pada Kabupaten Klaten terdapatkurang lebih 17 Kantor Satuan 
Kerja Perangkat Daerah (SKPD) yang terletak di kompleks perkantoran terpadu 
Kabupaten Klaten. Namun dalam penelitian ini, peneliti hanya dapat 
mendistribusikan kuesioner kepada 14 SKPD saja, sisanya 3 SKPD menolak 
dikarenakan dalam pelaksanaan penelitian ini waktu dan kondisi kurang 
mendukung.  
4.1.2. Demografi Responden 
Karakteristik demografi responden dalam penelitian ini merupakan profil 
dari 125 partisipan dari yang memiliki jabatan staff dan pejabat yang  bekerja di 
SKPD Kabupaten Klaten yang menjadi responden dalam pengisian kuisioner ini. 
Karakteristik responden ini meliputi usia, jenis kelamin, pendidikan terakhir dan 
lama bekerja. 
 
 
1. Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Tabel 4.3 
Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
No. Jenis Kelamin Jumlah Prosentase 
1. Laki-laki 56 44,80% 
2. Perempuan  69 55,20% 
 Total  125 100% 
  Sumber: data diolah, 2019 
Pada tabel 4.3 menunjukkan bahwa responden yang bekerja pada SKPD 
Kabupaten Klaten sebesar 44,80% atau 56 orang adalah laki-laki dan sebesar 
55,20% atau 69 orang adalah perempuan. 
2. Deskripsi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan  
Tabel 4.4 
Deskripsi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
No. Tingkat Pendidikan Jumlah Prosentase 
1. SMA/Sederajat - 0 
2. D3 13 10,40 
3. S1 95 76,00 
4 S2 17 13,60 
Total  125 100,00 
Sumber: data diolah, 2019 
Pada tabel 4.4 menunjukkan bahwa responden yang bekerja pada SKPD 
Kabupaten Klaten tidak memiliki pegawai atau staff yang memiliki pendidikan 
terakhir SMA/sederajat. Lulusan D3 sebanyak 13 orang atau sebesar 10,40%. 
Lulusan S1 sebanyak 95 orang atau sebesar 76,00% dan lulusan S2 sebanyak 17 
orang atau sebesar 13,60%. 
 
 
 
 
 
3. Lama Bekerja 
Tabel 4.5 
Deskripsi Responden Berdasarkan Lama Bekerja 
No. Lama Bekerja Jumlah  Prosentase  
1. 0-5 tahun 9 7,20 
2. 6-10 tahun 32 25,60 
3. 11-15 tahun 30 24,00 
4. >15 tahun 54 43,20 
Total  125 100,00 
Sumber: Data diolah, 2019 
Pada tabel 4.5 menunjukkan bahwa responden yang bekerja pada SKPD 
Kabupaten Klaten sebanyak 8 orang atau 6,40% memiliki masa kerja 0-5 tahun, 
sebanyak 32 orang atau 25,60% memiliki masa kerja 6-10 tahun. Masa kerja 11-
15 tahun sebanyak 31 orang atau 24,80% dan sisanya sebanyak 54 orang atau 
43,20% memiliki masa kerja > 15 tahun. 
 
4.2.  Analisis Statistik Deskriptif 
Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh antara transparansi, 
akuntabilitas, independensi, responsibilitas, serta kesetaraan dan kewajaran 
terhadap kinerja keuangan. Pegawai dan staff bagian keuangan yang bekerja di 
SKPD Kabupaten Klaten digunakan sebagai sumber data penelitian. 
4.2.1. Analisis Statistik Deskriptif 
Uji statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran secara 
umum mengenai data yang digunakan dalam penelitian masing-masing variabel. 
Nilai minimum, maksimum, mean, dan standar deviasi merupakan gambaran 
deskriptif data yang harus dijabarkan. Adapun hasil perhitungan deskriptif data 
terlihat pada tabel 4.6 
 
 
Tabel 4.6 
Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
x1 125 10 15 12,43 1,011 
x2 125 12 20 15,44 2,088 
x3 125 6 10 8,37 ,809 
x4 125 5 10 7,34 1,270 
x5 125 5 10 7,34 1,270 
Y 125 38 55 45,13 3,772 
Valid N (listwise) 125     
Sumber: Data primer yang diolah, SPSS 23 
Adapun interpretasi dari tabel 4.6 yaitu sebagai berikut: 
1. Variabel transparansi terdiri dari 3 item pertanyaan. Para responden memiliki 
jawaban yang bervariasi dengan nilai minimum jawaban adalah 10, nilai 
maksimum 15, nilai rata-rata jawaban adalah 12,43 dengan standar deviasi 
1,011. 
2. Variabel akuntabilitas terdiri dari 4 item pertanyaan. Para responden 
memiliki jawaban yang bervariasi dengan nilai minimum jawaban adalah 12, 
nilai maksimum 20, nilai rata-rata jawaban adalah 15,44 dengan standar 
deviasi 2,088. 
3. Variabel independensi terdiri dari 2 item pertanyaan. Para responden 
memiliki jawaban yang bervariasi dengan nilai minimum jawaban adalah 6, 
nilai maksimum 10, nilai rata-rata jawaban adalah 8,37 dengan standar 
deviasi 0,809. 
4. Variabel responsibilitas terdiri dari 2 item pertanyaan. Para responden 
memiliki jawaban yang bervariasi dengan nilai minimum jawaban adalah 5, 
 
 
nilai maksimum 10, nilai rata-rata jawaban adalah 7,34 dengan standar 
deviasi 1,270. 
5. Variabel kesetaraan dan kewajaran terdiri dari 2 item pertanyaan. Para 
responden memiliki jawaban yang bervariasi dengan nilai minimum jawaban 
adalah 5, nilai maksimum 10, nilai rata-rata jawaban adalah 7,34 dengan 
standar deviasi 1,270. 
6. Variabel kinerja keuangan terdiri dari 11 item pertanyaan. Para responden 
memiliki jawaban yang bervariasi dengan nilai minimum jawaban adalah 38, 
nilai maksimum 55, nilai rata-rata jawaban adalah 45,13 dengan standar 
deviasi 3,772. 
 
4.2.2. Uji Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu 
kuesioner dengan membandingkan nilai r tabel untuk degree of freedom (df). 
Dimana rumus untuk mencari degree of freedom (df) adalah banyaknya sampel 
penelitian (n) dikurangi banyaknya variabel bebas dan terikat (k). Df = n-k = 125-
2 = 123, untuk menguji apakah masing-masing indikator valid atau tidak, nilai r 
tabel diketahui = 0,175 (Ghozali, 2013:53).  
Tabel berikut menunjukkan hasil uji validitas dari enam variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu transparansi, akuntabilitas, independensi, 
responsibilitas, kesetaraan dan kewajaran, serta kinerja keuangan dengan 125 
sampel responden. 
 
 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Validitas Transparansi 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
T1 8,31 ,458 ,579 ,631 
T2 8,30 ,517 ,568 ,642 
T3 8,29 ,545 ,540 ,675 
Sumber: data primer yang diolah, SPSS 23 
Tabel 4.7 menunjukkan variabel transparansi mempunyai kriteria valid 
untuk semua item pertanyaan dengan nilai r hitung lebih besar dari r tabel (0,175). 
Hasil tersebut menyatakan bahwa butir pernyataan atau indikator tersebut 
dinyatakan valid. 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Validitas Akuntabilitas 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if Item 
Deleted 
Corrected Item-Total 
Correlation 
Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
A1 11,52 2,500 ,603 ,662 
A2 11,68 2,810 ,649 ,649 
A3 11,48 2,856 ,552 ,693 
A4 11,80 2,797 ,424 ,770 
Sumber: data primer yang diolah, SPSS 23 
 
 
 
 
Tabel 4.8 menunjukkan variabel akuntabilitas mempunyai kriteria valid 
untuk semua item pertanyaan dengan nilai r hitung lebih besar dari r tabel (0,175). 
Hasil tersebut menyatakan bahwa butir pernyataan atau indikator tersebut 
dinyatakan valid. 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Validitas Independensi 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
IN1 3,89 ,503 ,600 . 
IN2 3,82 ,426 ,600 . 
Sumber: Data primer yang diolah, SPSS 23 
Tabel 4.9 menunjukkan variabel independensi mempunyai kriteria valid 
untuk semua item pertanyaan dengan nilai r hitung lebih besar dari r tabel (0,175). 
Hasil tersebut menyatakan bahwa butir pernyataan atau indikator tersebut 
dinyatakan valid. 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Validitas Responsibilitas 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
R1 3,65 ,520 ,649 . 
R2 3,69 ,458 ,649 . 
Sumber: Data primer yang diolah, SPSS 23 
 
 
 
Tabel 4.10 menunjukkan variabel responsibilitas mempunyai kriteria valid 
untuk semua item pertanyaan dengan nilai r hitung lebih besar dari r tabel (0,175). 
Hasil tersebut menyatakan bahwa butir pernyataan atau indikator tersebut 
dinyatakan valid. 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Validitas Kesetaraan Dan Kewajaran 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
K1 3,65 ,520 ,649 . 
K2 3,69 ,458 ,649 . 
Sumber: Data primer yang diolah, SPSS 23 
Tabel 4.11 menunjukkan variabel kesetaraan dan kewajaran mempunyai 
kriteria valid untuk semua item pertanyaan dengan nilai r hitung lebih besar dari r 
tabel (0,175). Hasil tersebut menyatakan bahwa butir pernyataan atau indikator 
tersebut dinyatakan valid. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Validitas Kinerja Keuangan 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
K1 41,30 12,807 ,559 ,849 
K2 41,26 12,998 ,514 ,853 
K3 41,54 12,621 ,503 ,857 
K4 41,48 12,913 ,513 ,854 
K5 41,58 13,422 ,560 ,849 
K6 41,58 13,230 ,583 ,847 
K7 41,37 13,670 ,609 ,847 
K8 41,40 13,565 ,652 ,844 
K9 41,42 13,761 ,577 ,849 
K10 41,38 13,529 ,614 ,846 
K11 41,38 13,527 ,606 ,846 
Sumber: data primer yang diolah, SPSS 23 
Tabel 4.12 menunjukkan variabel kinerja keuangan mempunyai kriteria 
valid untuk semua item pertanyaan dengan nilai r hitung lebih besar dari r tabel 
(0,175). Hasil tersebut menyatakan bahwa butir pernyataan atau indikator tersebut 
dinyatakan valid. 
 
 
 
 
 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas merupakan suatu alat pengujian yang digunakan untuk 
mengukur keandalan suatu kuesioner dalam mengungkapkan suatu objek. 
Pengujian reliabilitas akan menggunakancronbach’s alpha, jika cronbach’s 
alphalebih besar dari 0,70 berarti kuesioner yang disusun reliable(Astuti, 2015: 
29). Adapun hasil perhitungan deskriptif data terlihat pada tabel 4.13 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach’s 
alpha 
Keterangan 
Transparansi  0,736 Reliabel 
Akuntabilitas  0,752 Reliabel 
Independensi  0,748 Reliabel 
Responsibilitas  0,786 Reliabel 
Kesetaraan dan Kewajaran 0,786 Reliabel 
Kinerja Keuangan 0,861 Reliabel 
Sumber: data primer yang diolah, SPSS 23 
Pada tabel 4.7 menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s alpha atas variabel 
transparansi sebesar 0,741, akuntabilitas sebesar 0,752, independensi sebesar 
0,748, responsibilitas sebesar 0,786, kesetaraan dan kewajaran sebesar 0,786, 
serta kinerja keuangan sebesar 0,861. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
kuesioner yang disusun reliabel karena nilai Cronbach’s alpha lebih besar dari 
0,70. 
 
 
 
 
 
 
 
4.2.3. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik merupakan suatu persyaratan yang harus dipenuhi saat 
akan menguji menggunakan teknik analisis regresi. Pengujian asumsi klasik di 
dalam penelitian ini terdiri uji normalitas, uji multikolonearitas dan uji 
heterokedastisitas. Adapun hasil uji asumsi klasik dalam penelitian yaitu sebagai 
berikut: 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah suatu residual di dalam 
sebuah persamaan regresi terdistribusi secara normal atau tidak. Uji normalitas di 
dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji statistik non parametik 
uji Kolmogorov-Smirnov. Dasar pengambilan keputusan normalitas menurut uji 
Kolmogorov-Smirnovjika probabilitasnya diatas tingkat kepercayaan 5% (0,05) 
maka data terdistribusi normal (Ghozali, 2013: 164). Adapun hasil uji normalitas 
dalam penelitian ini ditampilkan di dalam tabel 4.14. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.14 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 125 
Normal Parameters
a,b
 Mean ,0000000 
Std. Deviation 2,17210886 
Most Extreme Differences Absolute ,044 
Positive ,044 
Negative -,028 
Test Statistic ,044 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
 
 Sumber: Data primer diolah, SPSS 23 
Hasil uji normalitas di atas menunjukkan bahwa nilai probabilitas sebesar 
0,200 dimana lebih besar dari 0,05. Berarti dapat dikatakan bahwa data telah  
berdistribusi secara normal. 
2. Uji Multikolonearitas 
Uji multikolonearitas Uji multikolonearitas bertujuan untuk menguji apakah 
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). 
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolonearitas di dalam model regresi 
dapat dilihat dari nilai tolerance dan VIF. Nilai tolerance yang rendah sama 
dengan nilai VIF tinggi. Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan 
adanya multikolonieritas adalah nilai tolerance   0,10 atau sama dengan nilai VIF 
 
 
  10(Ghozali, 2013: 105). Adapun hasil pengujian multikolonearitas ditampilkan 
di dalam tabel 4.15. 
Tabel 4.15 
Hasil Uji Multikolonearitas 
Sumber: Data primer yang diolah, SPSS 23 
Berdasarkan tabel 4.15 diatas terlihat nilai tolerance dari masing-masing 
variabel lebih besar dari 0,01 dan nilai VIF lebih kecil dari 10. Maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan atau korelasi diantara variabel 
independen. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. 
Uji heteroskedastisitas penelitian ini menggunakan uji glejser. Uji glejser ini 
dilakukan dengan cara mengabsolutkan dependennya. Data dikatakan tidak terjadi 
heteroskedastisistas apabila nilai signifikansinya lebih dari 0,05 (Ghozali, 2013: 
139). Adapun hasil pengujian heteroskedastisitas ditampilkan dalam tabel 4.16. 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta 
Toleran
ce VIF 
1 (Constant) 3,207 2,909  1,102 ,273   
x1 2,852 ,203 ,764 14,080 ,000 ,946 1,057 
x2 ,445 ,158 ,247 2,818 ,006 ,364 2,749 
x3 ,248 ,264 ,080 ,938 ,350 ,384 2,607 
x4 -,584 ,218 -,197 -2,676 ,008 ,516 1,939 
x5 ,269 ,163 ,090 1,652 ,101 ,931 1,074 
a. Dependent Variable: kinerja keuangan 
 
 
Tabel 4.16 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4,319 1,754  2,463 ,015 
x1 -,167 ,122 -,127 -1,368 ,174 
x2 -,009 ,095 -,014 -,093 ,926 
x3 ,086 ,159 ,079 ,542 ,589 
x4 -,063 ,132 -,061 -,482 ,631 
x5 -,081 ,098 -,077 -,828 ,409 
a. Dependent Variable: Abs_RES 
Sumber: Data primer yang diolah, SPSS 23 
Berdasarkan hasil diatas maka dapat terlihat bahwa seluruh variabel 
independen memiliki tingkat signifikansi lebih dari 0,05. Maka dapat dijelaskan 
bahwa data tidak mengalami heteroskedastisitas atau data bersifat 
homokedastisitas dimana nilai variance dari residual bersifat tetap. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4.2.4. Uji Ketepatan Model 
1. Uji Statistik F 
Uji F menunjukkan apakah semua variabel independen atau variabel bebas 
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-
sama terhadap variabel dependen/terikat. Hal ini dilakukan untuk 
membuktikan bahwa model persamaan yang dibuat telah tepat (Ghozali, 
2013: 98). Adapun hasil uji statistik F ditampilkan di dalam 4.17 
Tabel 4.17 
Hasil Uji Statistik F 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1178,913 5 235,783 47,959 ,000
b
 
Residual 585,039 119 4,916   
Total 1763,952 124    
a. Dependent Variable: kinerja keuangan 
b. Predictors: (Constant), x5, x3, x1, x4, x2 
Sumber: Data primer yang diolah, SPSS 23 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai signikansi sebesar 0,000 < 
0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen secara serentak 
merupakan sebuah penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen. 
2. Koefisien Determinan (R2) 
Uji Koefisien Determinan (R
2
) mengukur seberapa besar kemampuan 
model dapat menerangkan variasi variabel dependen. penelitian ini akan dilihat 
dari nilai Adjusted R
2
 yang dianggap memiliki nilai yang lebih stabil. Nilai 
Adjusted R
2
berkisar antara (0) hingga (1). Semakin nilainya mendekati 1 maka 
akan semakin baik kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel 
 
 
dependen (Ghozali, 2013; 97). Adapun hasil dari koefesien determinasi 
ditampilkan dalam tabel 4.18. 
Tabel 4.18 
Koefisian Determinasi 
 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel koefisien determinasi di atas diketahui nilai adjusted R
2
 
yaitu sebesar 0,654. Hal ini membuktikan bahwa variabel independen mampu 
menjelaskan variabel dependen sebesar 65,4% dan sisanya 34,6% dijelaskan oleh 
variabel lain. 
 
4.2.5. Analisis Regresi Berganda 
Pengujian dalam penelitian ini menggunakan model analisis regresi 
berganda. Tujuan dari model analisis ini adalah untukmengetahui besarnya 
pengaruh yang ditimbulkan antara pengaruh transparansi, akuntabilitas, 
independensi, responsibilitas, kesetaraan dan kewajaran terhadap kinerja 
keuanganpada staf keuangan yang bekerja di SKPD Kabupaten Klaten. 
Berdasarkan pengolahan datadengan menggunakan program SPSS 23 diperoleh 
persamaan regresi berganda sebagaisebagai berikut: 
 
 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,818
a
 ,668 ,654 2,217 
Sumber: Data primer yang diolah, SPSS 23 
 
 
Tabel 4.19 
Hasil Analisis Regresi Berganda 
Sumber: Data yang diolah, SPSS 23 
Berdasarkan hasil uji regresi berganda yang ditampilkan oleh tabel 4.19 
maka persamaan regresi linear berganda dapat dituliskan sebagai berikut: 
Kinerja keuangan = 3,207+ 2,852 X1 + 0,445X2 + 0,248X3- 0,584 X4 + 
 0,269X5 + ɛ 
 
Interpretasi dari hasil regresi berganda dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Konstanta sebesar 3,207 menyatakan bahwa jika nilai variabel independen 
konstan (0) maka nilai kinerja keuangan sebesar 3,207. 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3,207 2,909  1,102 ,273 
x1 2,852 ,203 ,764 14,080 ,000 
x2 ,445 ,158 ,247 2,818 ,006 
x3 ,248 ,264 ,080 ,938 ,350 
x4 -,584 ,218 -,197 -2,676 ,008 
x5 ,269 ,163 ,090 1,652 ,101 
a. Dependent Variable: kinerja keuangan 
 
 
2. Koefesien transparansi yaitu  sebesar 2,852 hal  ini menunjukkan bahwa 
setiap kenaikan 1 satuan variabel transparansi akan meningkatkan kinerja 
keuangan sebesar 2,852 satuan. 
3. Koefesien akuntabilitas yaitu  sebesar 0,445 hal  ini menunjukkan bahwa 
setiap kenaikan 1 satuan variabel akuntabilitas akan meningkatkan kinerja 
keuangan sebesar 0,445 satuan. 
4. Koefesien independensi yaitu  sebesar 0,248 hal  ini menunjukkan bahwa 
setiap kenaikan 1 satuan variabel independen akan meningkatkan kinerja 
keuangan sebesar 0,248 satuan. 
5. Koefesien responsibilitas yaitu  sebesar -0,584 hal  ini menunjukkan bahwa 
setiap kenaikan 1 satuan variabel responsibilitas akan menurunkan kinerja 
keuangan sebesar -0,584 satuan. 
6. Koefesien kesetaraan dan kewajaran yaitu  sebesar 0,269 hal  ini 
menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1 satuan variabel kesetaraan dan 
kewajaran akan meningkatkan kinerja keuangan sebesar 0,269 satuan. 
 
4.2.6. Uji Hipotesis 
Uji statistik t digunakan untuk menguji pengaruh satu variabel 
penjelas/independen secara individiual dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Hasil uji statistik biasanya dapat dilihat dari tingkat signifikansi t. 
Variabel independen dianggap mampu mempengaruhi variabel dependen apabila 
nilai signifikansinya kurang dari 0,05 (Ghozali, 2013:98). Adapun hasil uji 
statistik t ditampilkan pada tabel 4.20. 
 
 
Tabel 4.20 
Hasil Uji Statistik t  
Sumber: Data primer yang diolah, SPSS 23 
Berdasarkan tabel di atas maka dapat diinterpretasikan bahwa: 
1. Transparansi memiliki nilai signifikansi 0,000 > 0,05 dan apabila 
dibandingkan dengan ttabel  (1,9793) maka 14,080 > 1,9793. Hasil tersebut 
menunjukkan H0 ditolak dan Ha diterima bisa dikatakan variabel 
transparansi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
keuangan. Kesimpulannya hipotesis yang menyatakan bahwa transparansi 
dapat mempengaruhi kinerja keuangan SKPD Kabupaten Klaten 
dinyatakan diterima. 
2. Akuntabilitas memilikinilai signifikansi 0,006 < 0,05 dan apabila 
dibandingkan dengan ttabel  (1,9793) maka 2,818> 1,9793. Hasil tersebut 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3,207 2,909  1,102 ,273 
x1 2,852 ,203 ,764 14,080 ,000 
x2 ,445 ,158 ,247 2,818 ,006 
x3 ,248 ,264 ,080 ,938 ,350 
x4 -,584 ,218 -,197 -2,676 ,008 
x5 ,269 ,163 ,090 1,652 ,101 
a. Dependent Variable: kinerja keuangan 
 
 
menunjukkan H0 ditolak dan Ha diterima bisa dikatakan variabel 
akuntabilitas memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
keuangan. Kesimpulannya hipotesis yang menyatakan bahwa akuntabilitas 
dapat mempengaruhi kinerja keuangan SKPD Kabupaten Klaten 
dinyatakan diterima. 
3. Indepedensi memilikinilai signifikansi 0,350 > 0,05 dan apabila 
dibandingkan dengan ttabel  (1,9793) maka 0,938 < 1,9793 maka hipotesis 
yang menyatakan bahwa indepedensi dapat mempengaruhi kinerja 
keuangan SKPD Kabupaten Klaten dinyatakan ditolak. 
4. Responsibilitas memilikinilai signifikansi 0,008 < 0,05 dan apabila 
dibandingkan dengan ttabel  (1,9793) maka -2,676 < 1,9793. Hasil tersebut 
menunjukkan H0 ditolak dan Ha diterima bisa dikatakan variabel 
responsibilitas memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja 
keuangan. Kesimpulannya hipotesis yang menyatakan bahwa 
responsibilitas dapat mempengaruhi kinerja keuangan SKPD Kabupaten 
Klaten dinyatakan diterima. 
5. Kesetaraan dan kewajaran memiliki nilai signifikansi 0,101 > 0,05 dan 
apabila dibandingkan dengan ttabel  (1,9794) maka 1,652 < 1,9793 maka 
hipotesis yang menyatakan bahwa kesetaraan dan kewajaran dapat 
mempengaruhi kinerja keuangan SKPD Kabupaten Klaten dinyatakan 
ditolak. 
 
 
 
 
4.3.  Pembahasan Hasil Analisis Data 
4.3.1. Transparansi Terhadap Kinerja Keuangan 
Berdasarkan hasil uji statistik t diketahui bahwa transparansi berpengaruh 
secara signifikan terhadap kinerja keuangan dilihat dari nilai signifikansi 0,000 < 
0,05 dan apabila dibandingkan dengan ttabel  (1,9794) maka 14,080 > 1,9794 
sehingga transparansi dapat mempengaruhi kinerja keuangan. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Sandraningsih dan Putri 
(2015), Sastra dan Erawati (2017), Bulandari dan Damayanti (2014),Aprilia 
(2016), Astrina (2016),Taufik (2013),Holida(2012)  yang membuktikan bahwa 
transaparansi dapat berpengaruh terhadap kinerja keuangan.  
Menurut Sandraningsih dan Putri (2015) semakin transparansi 
pemerintahan dalam menyampaikan informasinya tentu akan meningkatkan 
kepercayaan pihak yang berkepentingan terhadap pemerintahan, maka 
pemerintahan akan berusaha untuk meningkatkan kinerjanya sehingga kinerja 
keuangan pemerintahan akan  meningkat. 
Laporan keuangan pemerintahan Kabupaten Klaten telah diaudit secara 
periodik oleh BPK (Badan Pemeriksaan Keuangan) serta melakukan penyebaran 
informasi laporan keuangan melalui website ppid.klatenkab.go.id. 
Adapun indikator-indikator yang telah dilaksanakan pemerintah kabupaten 
Klaten dapat terpenuhi maka akan menciptakan transparansi yang tinggi. 
Transparansi yang tinggi akan meningkatkan kepercayaan pihak-pihak yang 
berkepentingan terhadap laporan keuangan yang dibuat oleh pemerintahan 
sehingga kinerja keuangan pemerintahan akan meningkat. 
 
 
4.3.2.  Akuntabilitas Terhadap Kinerja Keuangan 
Berdasarkan hasil uji statistik menunjukkan bahwa akuntabilitas 
memilikinilai signifikansi 0,006 < 0,05 dan apabila dibandingkan dengan ttabel  
(1,9794) maka 2,818 lebih besar dari 1,9794 sehingga akuntabilitas berpengaruh 
terhadap kinerja keuangan. 
Hasil ini sejalan dengan penelitian Mahaendrayasa dan Putri (2017),  
Sandraningsih dan Putri (2015), Aprilia (2016), Astrina (2016), Wirnipin (2015), 
Taufik (2013), Holida (2012), Sastra dan Erawati (2017) yang membuktikan 
bahwa akuntabilitas berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Hasil penelitian 
tersebut menjelaskan bahwa semakin jelas tanggung jawab, wewenang dan hak-
kewajiban struktur organisasi dalam pemerintahan maka kinerja keuangan akan 
semakin meningkat. 
Akuntabilitas yang baik dalam pemerintahan akan meningkatkan tanggung 
jawab akan melaksanakan segala kinerjanya secara transparan dan wajar. Hal 
tersebut dapat tercapai dengan adanya pengelolaan pemerintahan yang benar dan 
sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang telah ditetapkan (Sadeli, 
2008). 
Salah satu persyaratan mencapai kinerja yang kesinambungan adalah 
dengan mempertanggungjawabkan kinerjanya secara dan wajar (akuntabilitas). 
Pengelolaan secara benar dan terukur serta tetap memperhitungkan kepentingan 
pengelola dan pihak yang berkepentingan akan menjadi nilai tambah untuk 
meningkatkan kinerja pemerintahan (Sandraningsih dan Putri, 2015). 
 
 
Akuntabilitas telah dilakukan pemerintah Kabupaten Klaten dengan 
melaksanakan pertanggungjawaban pengelolaan keuangan, penilaian kinerja 
keuangan dengan membuat laporan keuangan dan telah diperiksa oleh BPK 
sebagai pihak ketiga atas keandalan informasi yang disajikan. 
4.3.3.  Indepedensi Terhadap Kinerja Keuangan 
Berdasarkan hasil uji statistik diketahui bahwa variabel independensi 
memiliki koefesien regresi sebesar 0,248 dengan nilai signifikansi 0,350 > 0,05 
dan apabila dibandingkan dengan ttabel  (1,9793) maka 0,938 < 1,9793. 
Kesimpulannya bahwa variabel independensi tidak dapat mempengaruhi kinerja 
keuangan. 
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Sastra dan Erawati (2017) serta 
Irwondy dan Hubeis (2016) dalam penelitian tersebut menyatakan bahwa variabel 
independensi tidak dapat mempengaruhi kinerja keuangan. Hasil penelitian 
mengatakan bahwa prinsip independensi belum dilakukan dengan baik oleh objek 
penelitian. 
Menurut Sastra dan Erawati (2017) pengelolaan organisasi/pemerintahan 
yang objektif dan terbebas dari konflik kepentingan yang dapat merugikan 
organisasi (independensi) sangat penting untuk diperhatikan dalam usaha untuk 
meningkatkan kinerja perusahaan. 
 
Variabel independen tidak dapat berpengaruh terhadap kinerja keuangan 
dikarenakan dalam hal ini pemerintahan Kabupaten Klaten memiliki kepatuhan 
pelayanan sektor publik yang rendah dibuktikan dalam penilaian kepatuhan 
 
 
pemerintahan pusat dan daerah terhadap standar pelayanan publik yang dilakukan 
Ombusman. Kabupaten Klaten tidak mendapatkan predikat kepatuhan standar 
pelayanan sektor publik (detikkasus, 10/12/2018). Sehingga dapat dikatakan 
bahwa penerapan prinsip independensi dalam pengelolaan pemerintahan belum 
dapat dilakukan dengan baik. 
4.3.4.  Responsibilitas Terhadap Kinerja Keuangan 
Berdasarkan hasil uji statistik responsibilitas memilikinilai signifikansi 
0,008 < 0,05 dan apabila dibandingkan dengan ttabel  (1,9793) maka -2,676 < 
1,9793 sehingga dapat dikatakan bahwa responsibilitas  berpengaruh terhadap 
kinerja keuangan. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Aprilia 
(2016), Astrina (2016), Hamid (2015),  Wirnipin (2015), Taufik (2013), Holida 
(2012) yang menunjukkan hasil penelitian bahwa responsibilitas berpengaruh 
terhadap kinerja. 
Menurut Sastra dan Erawati (2017) pengelolaan organisasi dengan 
memenuhi tanggung jawab kepada masyarakat dan lingkungan serta mengacu 
pada peraturan perundang-undangan (responsibilitas)diharapkan dapat 
meningkatkan citra dan kinerja organisasi yang akan berdampak pada 
keberlangsungan organisasi dalam jangka panjang. Hal tersebut menunjukkan 
apabila pemerintahan patuh terhadap peraturan dan melaksanakan tanggung jawab 
sosial terhadap masyarakat serta lingkungan sekitar mampu meningkatkan kinerja 
keuangan pemerintahan.  
 
 
Pemerintahan Kabupaten Klaten telah mengelola pemerintahan secara baik 
tanpa benturan kepentingan/tekanan dari pihak manapun yang tidak sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku dan pemerintah pun telah melakuakn 
tanggung jawabnya terhadap kepedulian kepada masyarakat dan lingkungan 
sekitar dimana pemerintahan melakukan sosialisasi CSR bagi pelaku usaha dan 
SKPD. 
4.3.5.  Kesetaraan dan Kewajaran Terhadap Kinerja Keuangan 
Berdasarkan hasil pengujian uji statistik t diketahui bahwa kesetaraan dan 
kewajaran memiliki nilai signifikansi 0,101 > 0,05 dan apabila dibandingkan 
dengan ttabel  (1,9794) maka 1,652 < 1,9794 maka hipotesis yang menyatakan 
bahwa kesetaraan dan kewajaran dapat mempengaruhi kinerja keuangan ditolak. 
Maka dapat disimpulkan bahwa variabel kesetaraan dan kewajaran tidak dapat 
mempengaruhi kinerja keuangan. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Sastra dan Erawati (2017), 
Hati dan Arumrasmy (2017), Irwondy (2016) serta Putri dan Putra (2017) yang 
menunjukkan bahwa variabel kesetaraan dan kewajaran tidak berpengaruh 
terhadap kinerja keuangan. 
Menurut Sastra dan Erawati (2017) proses pengambilan keputusan 
berdasarkan asas kesetaraan dan kewajaran ini akan menghasilkan keputusan yang 
adil bagi semua pihak yang berkepentingan terhadap organisasi sehingga tercipta 
kondisi yang kondusif  dalam organisasi yang berujung pada peningkatan kinerja 
organisasi kearah yang lebih baik. 
 
 
Variabel kesetaraan dan kewajaran tidak dapat mempengaruhi kinerja 
keuangan dikarenakan pemerintah belum memberikan reward/penghargaan 
kepada pegawai yang berprestasi seperti memberikan promosi jabatan. 
Pemerintahan dalam memberikan promosi jabatan pegawai bukan diberikan 
kepada pegawai yang melaksanakan tugasnya dengan baik melainkan promosi 
jabatan diberikan bagi pegawai yang memberikan upeti berupa uang sejumlah Rp 
2 Miliar kepada pihak-pihak yang bersangkutan (jateng.tribunnews.com). 
Sehingga dapat dikatakan bahwa Kabupaten Klaten belum dapat melaksanakan 
prinsip kesetaran dan kewajaran dengan baik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh good corporate 
governance terhadap kinerja keuangan. Populasi dalam penelitian ini adalah staf 
bidang keuangan yang bekerja di SKPD Kabupaten Klaten. 
Berdasarkan analisis dan pengujian data dalam penelitian ini, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Transparansi memiliki hubungan signifikan terhadap kinerja keuangan 
dimana semakin transparan laporan keuangan pemerintah maka semakin 
baik pula kinerja keuangannya. 
2. Akuntabilitas memiliki hubungan signifikan terhadap kinerja keuangan. 
Pemerintahan yang dapat mempertanggungjawabkan laporan 
keuangannya akan berdampak kinerja keuangan yang dihasilkan akan 
baik. 
3. Independensi tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Hal ini 
pemerintahan Kabupaten Klaten memiliki kepatuhan pelayanan publik 
yang rendah dibuktikan dalam penilaian kepatuhan terhadap standar 
pelayanan publik. Pemerintahan Kabupaten Klaten tidak mendapatkan 
predikat kepatuhan standar pelayanan sektor publik. 
4. Responsibilitas memiliki hubungan signifikan terhadap kinerja keuangan. 
Pemerintahan yang memilik tanggung jawab yang bagus terhadap 
 
 
masyarakat dan lingkungan sekitar maka semakin baik kinerja laporan 
keuangannya. 
5. Kesetaraan dan kewajaran  tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 
Hal ini pemerintahan belum memberikan promosi jabatan kepada 
pegawai yang memiliki prestasi kerja yang baik melainkan promosi 
jabatan diberikan kepada pegawai yang memberikan upeti kepada pihak-
pihak yang bersangkutan. 
 
5.2. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini terdapat beberapa saran untuk perbaikan 
penelitian selanjutnya sebagai berikut: 
1. Pada penelitian yang selanjutnya mungkin dapat menggunakan variabel 
lain yang mungkin lebih bisa mendiskripsikan kinerja keuangan. 
2. Penelitianini pada pengambilan sampel menggunakan metode purposive 
sampling berdasarkan criteria tertentu. Dalam penelitian ini hanya dapat 
mengumpulkan sampel sebanyak 125 responden. Namun, diharapkan 
penelitian berikutnya dapat menggunakan sampel yang lebih banyak lagi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
5.3. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan beberapa keterbatasan penelitian yang 
dengan keterbatasan tersebut dapat berpengaruh terhadap hasil penelitian. 
Keterbatasan-keterbatasan yang ada dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian ini hanya menggunakan  responden dari staf bagian keuangan 
14 SKPD Kabupaten Klaten. Belum dapat mewakili pegawai atau staf 
keuangan yang ada di seluruh SKPD Kabupaten Klaten. 
2. Penelitian ini menggunakan variabel transparansi, akuntabilitas, 
independensi, responsibilitas, kesetaraan dan kewajaran. Terdapat variabel 
lain yang lebih besar pengaruhnya terhadap kinerja keuangan. 
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LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 1 – Jadwal  Penelitian 
N
o 
Bulan Oktober Januari  Maret  April  Mei Juni 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
X X X X        
 
 
 
 
   
 
 
   
    
Proposal 
2 Konsultasi  X X X X     X X X X X X X         
3 Revisi 
Proposal 
        X X           
    
 
4 Pengumpulan 
Data 
     X X       X X      
    
5 Analisis data               X X         
6 Penulisan 
Akhir Naskah 
Skripsi 
              X X       
  
7 Pendaftaran 
Munaqasah 
                X      
  
8 Munaqasah                    X     
9 Revisi Skripsi                     X X   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2 — Surat Izin Penelitian 
 
 
 
 
 
Lampiran 3 - Surat Keterangan Telah Melakukan Kegiatan Penelitian di SKPD 
 
 
 
 
 
Lampiran 4 – Surat Pernyataan Telah Melakukan Penelitian 
 
 
 
 
Lampiran 5 – Daftar Responden 
 
 
 
 
No.   Nama  Intansi 
1.  BPKD 
2. Dinas Pendidikan 
3. Dinas Kesehatan 
4. Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil 
5. Dinas Pemberdayaan  Masyarakat  Dan Desa 
6. Dinas Penanaman  Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 
7. Dinas Pertanian, Ketahanan Pangan dan Perikanan 
8. Dinas Sosial, Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak dan KB 
9. Dinas Komunikasi Informatika 
10. Dinas Pariwisata, Kebudayaan, Pemuda dan Olahraga 
11. Dinas Perumahan dan Kawasan Pemukiman 
12. Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang 
13. Dinas Arsip dan Perpustakaan 
14. Dinas Lingkungan Hidup 
 
 
Lampiran 6 – Kuesioner Penelitian 
PERTANYAAN KUESIONER 
 
Kepada Yth. Bapak/Ibu Responden 
Saya adalah mahasiswi dari Institut Agama Islam Negeri(IAIN) Surakarta 
yang sedang melakukan penelitian mengenai pengaruh Good Corporate 
Governance Terhadap Kinerja Keuangan dalam rangka menyelesaikan tugas 
akhir(skripsi). Oleh karena itu saya mohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk 
mengisi kuesioner ini sesuai petunjuk yang diberikan tanpa adanya paksaan dari 
pihak manapun. Semua data yang diberikan akan dijaga kerahasiaannya dan 
hanya untuk keperluan  penlitian. Atas perhatiannya saya ucapkan terimakasih. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ISIAN KUESIONER 
BIODATA RESPONDEN 
Berilah tanda (X) pada jawaban yang dianggap paling sesuai dengan 
keadaan dan situasi Bapak/Ibu/Saudara/i sekarang ini. 
A. Karakteristik Responden 
1. Jenis Kelamin 
a. Laki-laki 
b. Perempuan  
2. Usia  
a. < 25 tahun 
b. 25 tahun-30 tahun 
c. 31  tahun-40 tahun 
d. 41 tahun-50 tahun 
3. Pendidikan Terakhir 
a. SMU/Sederajat 
b. D3 
c. S1 
d. S2 
4. Masa Kerja di Organisasi ini 
a. 0-5 tahun 
b. 6 tahun-10 tahun 
c. 11 tahun-15 tahun 
 
 
d. > 15 tahun 
Lama bekerja pada organisasi(saat ini):  ___________________________ Thn 
DATA PENELITIAN 
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memberikan tanda centang (√) 
pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan keadaan Bapak/Ibu/Saudara/i 
saat ini. 
Keterangan Pengisian Kuesioner: 
a. Sangat Tidak Setuju (STS) 
b. Tidak Setuju (TS) 
c. Netral (N) 
d. Setuju (S) 
e. Sangat Setuju (SS) 
Bapak/Ibu/Saudara/i diminta untuk mengisi kolom jawaban sesuai 
dengan keadaan sebenarnya selama Anda bekerja sebagai karyawan di Kantor 
Dinas Bupati Kabupaten Klaten. 
 
 
 
 
 
 
 
Good Corporate Governance 
Variabel X: Transparansi 
No. Pernyataan 
Jawaban 
STS TS N S SS 
1. Saat pimpinan mengambil keputusan, 
pelaporan informasi tersedia secara tepat 
waktu dan akurat. 
     
2. Laporan keuangan telah diaudit secara 
periodik. 
     
3. Di dalam instansi terdapat mekanisme 
yang memfasilitasi pelaporan maupun 
penyebaran informasi lain untuk publik 
atau pihak yang berkepentingan 
     
 
Variabel X: Akuntabilitas 
No. Pernyataan 
Jawaban 
STS TS N S SS 
1. Penyelenggaraan tugas instansi dalam 
pengelolaan sumber daya dalam 
menjalankan program dan aktivitas 
dilakukan sesuai dengan peraturan yang 
berlaku. 
     
2. Penyelenggaraan tugas instansi berisi 
penilaian kinerja untuk mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan. 
     
3. Instansi meminimalisir kesalahan 
penyajian data 
     
4. Instansi memiliki pihak ketiga dalam 
pemeriksaan laporan keuangan. 
     
 
 
 
 
 
 
Variabel X: Independensi 
No. Pernyataan 
Jawaban 
STS TS N S SS 
1. Instansi telah melakukan tata kelola yang 
professional 
     
2. Instansi telah melaksanakan kegiatan 
pelayanan sesuai dengan peraturan dan 
perundang-undangan yang berlaku. 
     
 
Variabel X: Responsibilitas 
No. Pernyataan 
Jawaban 
STS TS N S SS 
1. Pimpinan instansi mengelola secara 
profesional tanpa benturan 
kepentingan/tekanan dari pihak manapun 
yang tidak sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku. 
     
2. Instansi telah melakukan tanggung 
jawabnya terhadap kepedulian kepada 
masyarakat dan lingkungan sekitar. 
     
 
Variabel X: Kesetaraan dan Kewajaran 
No. Pernyataan 
Jawaban 
STS TS N S SS 
1. Agar terciptanya kesetaraan dan 
kewajaran dalam memenuhi hak-hak 
pihak yang berkepentingan, organisasi 
selalu berpegang teguh berdasarkan 
perjanjian dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku dalam setiap 
pelaksanaan kerja. 
     
2. Instansi memberikan 
penghargaan(reward) kepada setiap 
karyawan/pegawai yang berprestasi. 
     
 
 
 
 
 
Variabel Y: Kinerja Keuangan 
No. Pernyataan 
Jawaban 
STS TS N S SS 
1. Laporan keuangan yang dibuat instansi sesuai 
penerapan yang berlaku di umum dalam dunia 
akuntansi 
     
2. Laporan keuangan instansi dapat 
dipertanggungjawabkan. 
     
3. Perhitungan laporan keuangan instansi 
disesuaikan dengan kondisi dan permasalahan 
yang ada. 
     
4. Hasil dari perhitungan laporan keuangan instansi 
memberikan kesimpulan 
     
5. Instansi melakukan perbandingan antara waktu 
dan periode 
     
6. Instansi melakukan perbandingan terhadap hasil 
hitungan rasio setiap periode. 
     
7. Instansi melihat permasalahan dan kendala yang 
ada 
     
8. Instansi dapat mencari solusi atas permasalahan 
yang terjadi. 
     
9. Instansi dapat memberikan masukan/solusi atas 
permasalahan yang terjadi. 
     
10. Instansi dapat memecahkan masalah yang terjadi      
11. Instansi dapat menyelesaikan masalah yang 
terjadi 
     
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 7 – Data Penelitian 
No. Gender 
Tingkat  Lama bekerja  
Pendidikan (tahun) 
1 P S1 15 
2 P S1 8 
3 P D3 7 
4 L S1 9 
5 P D3 30 
6 P S1 35 
7 P D3 20 
8 P S2 27 
9 L S1 20 
10 P S2 5 
11 L S1 4 
12 L S2 25 
13 L D3 5 
14 P S1 16 
15 L S1 2 
16 P S2 1 
17 P D3 8 
18 L S1 10 
19 L S1 9 
20 P S1 10 
21 L S1 30 
22 L S1 10 
23 P S2 10 
24 P S1 5 
25 L S1 17 
26 L S1 15 
27 P S1 25 
28 P D3 4 
29 P S1 22 
30 L S1 29 
31 P D3 14 
32 P S2 13 
33 P S1 26 
34 L S2 15 
35 P S2 7 
36 L S2 14 
 
 
37 P S2 8 
38 P S2 7 
39 P S2 23 
40 P S1 9 
41 L S1 8 
42 P S1 19 
43 L S1 20 
44 P D3 17 
45 P S1 4 
46 L D3 16 
47 L S1 7 
48 L S1 20 
49 P S1 21 
50 P S2 28 
51 L S1 10 
52 P S1 20 
53 P S1 4 
54 P D3 8 
55 L S2 25 
56 P D3 7 
57 P S1 25 
58 L S1 30 
59 L S1 17 
60 L S1 19 
61 P S1 20 
62 L S1 23 
63 L S1 25 
64 P S1 30 
65 P S1 35 
66 P S1 19 
67 L S1 20 
68 L S1 25 
69 P S1 28 
70 P S1 13 
71 L S1 8 
72 P S1 6 
73 P S1 9 
74 P S2 19 
75 L D3 17 
76 P S1 6 
77 P S1 13 
 
 
78 L S1 9 
79 L S1 8 
80 L S1 11 
81 P S1 17 
82 P S1 12 
83 P S1 15 
84 L S1 14 
85 L S1 12 
86 P S1 13 
87 P S1 11 
88 L S1 12 
89 L S1 14 
90 L S1 13 
91 P S1 29 
92 L S1 27 
93 L S1 30 
94 L S1 16 
95 P S1 19 
96 L S1 29 
97 L S1 34 
98 P S1 18 
99 P S1 17 
100 P S1 21 
101 L S1 18 
102 L S1 16 
103 L S1 19 
104 P S1 21 
105 P S1 25 
106 L S1 13 
107 L S1 14 
108 P S1 24 
109 P S1 15 
110 P S1 11 
111 L S1 12 
112 L S1 12 
113 P S1 14 
114 P S1 15 
115 P S1 13 
116 L S1 7 
117 L S1 9 
118 L S1 6 
 
 
119 P S1 8 
120 P S2 10 
121 L S2 21 
122 L S2 14 
123 P S1 6 
124 P D3 15 
125 P S1 6 
 
Kinerja Keuangan    
No. KU1 KU2 KU3 KU4 KU5 KU6 KU7 KU8 KU9 KU10 KU11 SKOR 
1 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 40 
2 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 48 
3 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 48 
4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 46 
5 4 4 4 3 3 5 4 4 3 4 5 43 
6 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 48 
7 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 46 
8 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
9 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 45 
10 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 50 
11 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 45 
12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
13 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 43 
14 4 4 2 4 3 3 4 4 4 4 4 40 
15 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 45 
16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
18 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 46 
19 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 48 
20 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 45 
21 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 47 
22 4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 4 48 
23 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 48 
24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
25 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 47 
26 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 47 
27 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 48 
28 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 38 
29 4 5 2 4 4 3 4 4 4 4 4 42 
 
 
30 4 5 2 4 4 4 4 4 4 4 4 43 
31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
32 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 43 
33 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 43 
34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
35 2 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 40 
36 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 41 
37 2 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 40 
38 2 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 40 
39 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 42 
40 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 52 
41 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
42 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 54 
43 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
45 4 5 4 4 3 3 4 4 4 4 4 43 
46 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 50 
47 5 5 3 5 5 4 5 5 5 5 5 52 
48 5 5 5 5 3 3 4 4 4 3 3 44 
49 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 40 
50 4 4 4 4 5 4 5 5 4 5 4 48 
51 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 48 
52 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 46 
53 4 4 3 4 5 3 4 4 5 3 4 43 
54 4 4 4 5 4 5 4 4 5 5 4 48 
55 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 46 
56 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 44 
57 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 45 
58 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 50 
59 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 45 
60 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
61 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 43 
62 4 4 4 2 3 3 4 4 4 4 4 40 
63 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 45 
64 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
65 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
66 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 46 
67 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 48 
68 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 45 
69 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 47 
70 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 48 
 
 
71 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 48 
72 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
73 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 47 
74 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 47 
75 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 48 
76 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 38 
77 5 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 42 
78 5 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 43 
79 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
80 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 43 
81 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 43 
82 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
83 4 2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 40 
84 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 41 
85 4 2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 40 
86 4 2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 40 
87 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 42 
88 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 52 
89 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
90 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 54 
91 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
92 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
93 5 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 43 
94 5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 50 
95 5 5 5 3 4 5 5 5 5 5 5 52 
96 5 5 5 5 3 3 4 4 3 4 3 44 
97 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 50 
98 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 45 
99 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
100 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 43 
101 4 4 2 4 3 3 4 4 4 4 4 40 
102 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 45 
103 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
104 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
105 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 46 
106 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 48 
107 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 45 
108 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 47 
109 4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 4 48 
110 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 48 
111 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
 
 
112 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 47 
113 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 47 
114 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 48 
115 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 38 
116 4 5 2 4 4 3 4 4 4 4 4 42 
117 4 5 2 4 4 4 4 4 4 4 4 43 
118 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
119 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 43 
120 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 43 
121 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
122 2 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 40 
123 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 41 
124 2 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 40 
125 2 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 40 
 
Transparansi      
No. T1 T2 T3 SKOR 
1 3 4 3 10 
2 5 5 5 15 
3 4 4 4 12 
4 4 4 5 13 
5 3 4 4 11 
6 4 5 4 13 
7 4 4 4 12 
8 4 4 4 12 
9 4 4 4 12 
10 4 4 4 12 
11 4 4 5 13 
12 4 4 4 12 
13 4 4 4 12 
14 4 4 4 12 
15 4 4 4 12 
16 4 4 4 12 
17 4 4 4 12 
18 5 4 4 13 
19 4 5 5 14 
20 4 4 4 12 
21 4 4 5 13 
22 4 5 4 13 
23 4 4 4 12 
24 4 4 4 12 
25 4 4 4 12 
26 4 4 4 12 
27 4 4 4 12 
28 4 3 4 11 
29 4 4 4 12 
30 4 4 4 12 
31 4 4 4 12 
32 4 4 4 12 
33 4 4 4 12 
34 4 4 4 12 
35 4 4 4 12 
36 4 4 4 12 
37 4 4 4 12 
38 4 4 4 12 
39 4 4 4 12 
40 5 4 5 14 
41 5 5 5 15 
42 5 5 5 15 
43 5 5 5 15 
44 4 4 4 12 
45 4 4 4 12 
 
 
46 5 5 4 14 
47 5 5 5 15 
48 4 4 4 12 
49 3 3 4 10 
50 5 5 4 14 
51 5 4 4 13 
52 5 4 4 13 
53 4 4 5 13 
54 5 4 4 13 
55 4 4 4 12 
56 4 4 4 12 
57 4 4 4 12 
58 4 4 4 12 
59 5 4 4 13 
60 4 4 4 12 
61 4 4 4 12 
62 4 4 4 12 
63 4 4 4 12 
64 4 4 4 12 
65 4 4 4 12 
66 5 4 4 13 
67 4 5 5 14 
68 4 4 4 12 
69 4 4 5 13 
70 4 4 4 12 
71 4 4 4 12 
72 4 4 4 12 
73 4 5 4 13 
74 4 4 4 12 
75 4 5 4 13 
76 3 4 4 11 
77 4 4 4 12 
78 4 4 4 12 
79 4 4 4 12 
80 4 4 4 12 
81 4 4 4 12 
82 4 4 4 12 
83 4 4 4 12 
84 4 4 4 12 
85 4 4 4 12 
86 4 4 4 12 
87 4 4 4 12 
88 5 5 5 15 
89 5 5 5 15 
90 5 5 5 15 
91 5 5 5 15 
92 4 4 4 12 
93 4 4 4 12 
94 5 4 5 14 
95 5 5 5 15 
96 4 4 4 12 
97 4 4 4 12 
98 4 5 4 13 
99 4 4 4 12 
100 4 4 4 12 
101 4 4 4 12 
102 4 4 4 12 
103 4 4 4 12 
104 4 4 4 12 
105 4 4 5 13 
106 5 5 4 14 
107 4 5 4 13 
108 4 4 5 13 
109 5 4 4 13 
110 4 4 4 12 
111 4 4 4 12 
112 4 4 4 12 
113 4 4 4 12 
114 4 4 4 12 
115 3 4 4 11 
116 4 4 4 12 
117 4 4 4 12 
118 4 4 4 12 
119 4 4 4 12 
120 4 4 4 12 
121 4 4 4 12 
122 4 4 4 12 
123 4 4 4 12 
124 4 4 4 12 
125 4 4 4 12 
 
 
Akuntabilitas  
No. A1 A2 A3 A4 SKOR 
1 3 4 4 3 14 
2 4 4 4 4 16 
3 5 4 4 4 17 
4 4 5 4 4 17 
5 5 4 4 2 15 
6 4 4 5 4 17 
7 5 4 4 4 17 
8 5 5 5 4 19 
9 5 5 5 5 20 
10 5 4 4 4 17 
11 4 4 5 4 17 
12 4 4 4 4 16 
13 4 4 4 4 16 
14 4 3 4 3 14 
15 5 4 4 4 17 
16 4 4 5 4 17 
17 4 4 4 4 16 
18 4 4 4 4 16 
19 5 4 4 4 17 
20 5 5 5 5 20 
21 5 4 4 4 17 
22 4 5 4 4 17 
23 5 5 4 4 18 
24 4 4 4 3 15 
25 4 4 5 5 18 
26 4 4 5 5 18 
27 5 4 5 4 18 
28 5 4 4 3 16 
29 4 3 4 4 15 
30 4 4 4 4 16 
31 4 4 4 5 17 
32 4 4 4 4 16 
33 5 4 4 4 17 
34 4 4 4 4 16 
35 4 4 4 3 15 
36 4 4 4 2 14 
37 4 4 4 2 14 
38 4 4 4 2 14 
39 4 4 4 2 14 
40 5 4 4 4 17 
41 5 5 5 5 20 
42 5 4 5 5 19 
43 5 5 5 4 19 
44 4 4 3 4 15 
45 5 4 4 5 18 
46 4 5 5 4 18 
47 5 4 5 5 19 
48 5 4 4 3 16 
49 3 3 4 3 13 
50 3 4 5 3 15 
51 3 3 4 3 13 
52 3 3 3 3 12 
53 3 3 4 3 13 
54 3 3 4 4 14 
55 3 3 3 4 13 
56 3 3 4 3 13 
57 3 3 4 3 13 
58 3 3 4 3 13 
59 3 3 4 3 13 
60 3 4 3 3 13 
61 4 4 4 4 16 
62 3 3 3 4 13 
63 3 3 4 4 14 
64 3 3 4 4 14 
65 3 3 3 3 12 
66 3 3 3 3 12 
67 3 3 3 3 12 
68 3 3 3 4 13 
69 3 3 4 4 14 
70 3 3 3 3 12 
71 3 3 5 3 14 
72 3 4 4 3 14 
73 3 4 3 3 13 
74 4 4 4 4 16 
75 3 3 4 3 13 
76 3 3 3 4 13 
77 4 4 4 3 15 
 
 
78 4 4 4 3 15 
79 4 3 3 3 13 
80 4 3 2 4 13 
81 3 3 3 4 13 
82 3 3 3 3 12 
83 4 4 3 3 14 
84 3 3 3 4 13 
85 3 3 3 4 13 
86 3 3 3 4 13 
87 3 3 3 3 12 
88 3 4 3 4 14 
89 4 3 4 3 14 
90 3 3 5 3 14 
91 4 4 5 4 17 
92 3 4 4 4 15 
93 3 4 4 4 15 
94 5 3 3 4 15 
95 4 3 3 3 13 
96 3 4 3 3 13 
97 5 5 5 5 20 
98 5 4 4 4 17 
99 4 4 5 4 17 
100 4 4 4 4 16 
101 4 4 4 4 16 
102 4 3 4 3 14 
103 5 4 4 4 17 
104 4 4 5 4 17 
105 4 4 4 4 16 
106 4 4 4 4 16 
107 5 4 4 4 17 
108 5 5 5 5 20 
109 5 4 4 4 17 
110 4 5 4 4 17 
111 5 5 4 4 18 
112 4 4 4 3 15 
113 4 4 5 5 18 
114 4 4 5 5 18 
115 5 4 5 4 18 
116 5 4 4 3 16 
117 4 3 4 4 15 
118 4 4 4 4 16 
119 4 4 4 5 17 
120 4 4 4 4 16 
121 5 4 4 4 17 
122 4 4 4 4 16 
123 4 4 4 3 15 
124 4 4 4 2 14 
125 4 4 4 2 14 
 
Independensi  
No. IN1 IN2 SKOR 
1 4 4 8 
2 4 4 8 
3 4 4 8 
4 4 4 8 
5 3 4 7 
6 4 4 8 
7 5 5 10 
8 4 4 8 
9 5 5 10 
10 5 5 10 
11 4 4 8 
12 4 4 8 
13 4 4 8 
14 4 4 8 
15 5 5 10 
16 4 4 8 
17 4 4 8 
18 4 4 8 
19 4 5 9 
20 5 4 9 
21 5 4 9 
22 4 4 8 
23 4 4 8 
24 5 5 10 
25 4 5 9 
26 4 5 9 
27 4 5 9 
28 4 4 8 
29 4 4 8 
30 4 4 8 
31 4 4 8 
32 4 4 8 
33 4 4 8 
34 4 4 8 
35 4 4 8 
 
 
36 4 4 8 
37 4 4 8 
38 4 4 8 
39 4 4 8 
40 5 5 10 
41 5 5 10 
42 5 5 10 
43 5 5 10 
44 4 4 8 
45 4 5 9 
46 4 5 9 
47 3 5 8 
48 4 5 9 
49 4 3 7 
50 3 3 6 
51 3 3 6 
52 3 3 6 
53 3 3 6 
54 3 3 6 
55 3 3 6 
56 3 3 6 
57 3 3 6 
58 3 3 6 
59 3 4 7 
60 3 3 6 
61 4 3 7 
62 3 3 6 
63 3 4 7 
64 3 3 6 
65 3 3 6 
66 4 3 7 
67 2 4 6 
68 4 3 7 
69 3 3 6 
70 4 3 7 
71 3 4 7 
72 3 3 6 
73 3 3 6 
74 4 4 8 
75 4 3 7 
76 3 3 6 
77 3 3 6 
78 3 3 6 
79 3 4 7 
80 3 3 6 
81 3 3 6 
82 3 4 7 
83 3 4 7 
84 3 3 6 
85 4 3 7 
86 3 4 7 
87 3 3 6 
88 4 2 6 
89 3 4 7 
90 3 3 6 
91 3 4 7 
92 4 3 7 
93 3 3 6 
94 4 3 7 
95 4 3 7 
96 3 3 6 
97 5 5 10 
98 4 4 8 
99 4 4 8 
100 4 4 8 
101 4 4 8 
102 5 5 10 
103 4 4 8 
104 4 4 8 
105 4 4 8 
106 4 5 9 
107 5 4 9 
108 5 4 9 
109 4 4 8 
110 4 4 8 
111 5 5 10 
112 4 5 9 
113 4 5 9 
114 4 5 9 
115 4 4 8 
116 4 4 8 
117 4 4 8 
118 4 4 8 
119 4 4 8 
120 4 4 8 
121 4 4 8 
122 4 4 8 
123 4 4 8 
124 4 4 8 
125 4 4 8 
 
Responsibilitas  
No. R1 R2 SKOR 
1 3 3 6 
2 4 4 8 
3 4 4 8 
4 4 4 8 
5 4 5 9 
6 5 4 9 
7 4 4 8 
8 5 5 10 
9 4 4 8 
10 3 4 7 
11 4 4 8 
12 4 4 8 
13 4 4 8 
14 4 4 8 
15 4 4 8 
16 4 4 8 
17 4 4 8 
18 4 4 8 
19 5 5 10 
20 4 4 8 
21 5 4 9 
22 5 4 9 
23 4 5 9 
 
 
24 4 4 8 
25 4 4 8 
26 5 4 9 
27 4 4 8 
28 3 3 6 
29 4 4 8 
30 4 4 8 
31 4 4 8 
32 4 4 8 
33 4 3 7 
34 4 4 8 
35 3 4 7 
36 3 4 7 
37 3 4 7 
38 3 4 7 
39 4 4 8 
40 4 5 9 
41 5 5 10 
42 5 4 9 
43 5 5 10 
44 4 5 9 
45 5 4 9 
46 4 5 9 
47 4 5 9 
48 4 4 8 
49 3 3 6 
50 3 3 6 
51 3 3 6 
52 3 2 5 
53 4 3 7 
54 3 3 6 
55 3 3 6 
56 3 3 6 
57 4 3 7 
58 3 3 6 
59 3 3 6 
60 3 3 6 
61 4 3 7 
62 3 4 7 
63 3 4 7 
64 3 3 6 
65 3 3 6 
66 4 3 7 
67 3 3 6 
68 3 3 6 
69 3 3 6 
70 3 3 6 
71 3 2 5 
72 3 3 6 
73 3 2 5 
74 3 3 6 
75 3 3 6 
76 3 4 7 
77 3 2 5 
78 3 3 6 
79 3 3 6 
80 3 3 6 
81 3 3 6 
82 3 3 6 
83 4 3 7 
84 3 3 6 
85 3 3 6 
86 3 3 6 
87 3 4 7 
88 3 4 7 
89 3 3 6 
90 3 3 6 
91 4 3 7 
92 3 3 6 
93 3 3 6 
94 3 3 6 
95 4 3 7 
96 3 3 6 
97 4 3 7 
98 4 4 8 
99 3 3 6 
100 3 3 6 
101 4 3 7 
102 3 3 6 
103 3 3 6 
104 4 4 8 
105 5 4 9 
106 4 4 8 
107 4 5 9 
108 3 3 6 
109 4 4 8 
110 5 5 10 
111 4 3 7 
112 3 4 7 
113 4 4 8 
114 4 4 8 
115 4 4 8 
116 4 4 8 
117 4 4 8 
118 5 4 9 
119 4 4 8 
120 4 4 8 
121 5 5 10 
122 4 4 8 
123 4 4 8 
124 5 4 9 
125 4 5 9 
 
Kesetaraan dan Kewajaran 
No. K1 K2 SKOR 
1 3 3 6 
2 4 3 7 
3 3 3 6 
4 3 3 6 
5 4 4 8 
6 5 4 9 
7 4 4 8 
8 4 5 9 
 
 
9 3 3 6 
10 4 4 8 
11 5 5 10 
12 4 3 7 
13 3 4 7 
14 4 4 8 
15 4 4 8 
16 4 4 8 
17 4 4 8 
18 4 4 8 
19 5 4 9 
20 4 4 8 
21 4 4 8 
22 5 5 10 
23 4 4 8 
24 4 4 8 
25 5 4 9 
26 4 5 9 
27 3 3 6 
28 4 4 8 
29 4 4 8 
30 4 4 8 
31 4 5 9 
32 5 4 9 
33 4 4 8 
34 5 5 10 
35 4 4 8 
36 3 4 7 
37 4 4 8 
38 4 4 8 
39 4 4 8 
40 4 4 8 
41 4 4 8 
42 4 4 8 
43 4 4 8 
44 4 4 8 
45 5 5 10 
46 4 4 8 
47 5 4 9 
48 5 4 9 
49 4 5 9 
50 4 4 8 
51 4 4 8 
52 5 4 9 
53 4 4 8 
54 3 3 6 
55 4 4 8 
56 4 4 8 
57 4 4 8 
58 4 4 8 
59 4 3 7 
60 4 4 8 
61 3 4 7 
62 3 4 7 
63 3 4 7 
64 3 4 7 
65 4 4 8 
66 4 5 9 
67 5 5 10 
68 5 4 9 
69 5 5 10 
70 4 5 9 
71 5 4 9 
72 4 5 9 
73 4 5 9 
74 4 4 8 
75 3 3 6 
76 3 3 6 
77 3 3 6 
78 3 2 5 
79 4 3 7 
80 3 3 6 
81 3 3 6 
82 3 3 6 
83 4 3 7 
84 3 3 6 
85 3 3 6 
86 3 3 6 
87 4 3 7 
88 3 4 7 
89 3 4 7 
90 3 3 6 
91 3 3 6 
92 4 3 7 
93 3 3 6 
94 3 3 6 
95 3 3 6 
96 3 3 6 
97 3 2 5 
98 3 3 6 
99 3 2 5 
100 3 3 6 
101 3 3 6 
102 3 4 7 
103 3 2 5 
104 3 3 6 
105 3 3 6 
106 3 3 6 
107 3 3 6 
108 3 3 6 
109 4 3 7 
110 3 3 6 
111 3 3 6 
112 3 3 6 
113 3 4 7 
114 3 4 7 
115 3 3 6 
116 3 3 6 
117 4 3 7 
118 3 3 6 
119 3 3 6 
120 3 3 6 
121 4 3 7 
122 3 3 6 
123 4 3 7 
124 4 4 8 
125 3 3 6 
 
 
Lampiran 8 –Demografi Responden 
 
No Kriteria Jumlah Presentase (%) 
1 JenisKelamin 125 100 % 
 -  Laki-laki 56 44,80 
 -  Perempuan 69 55,20 
 Jumlah 125 100,0 
2 PendidikanTerakhir 125 100 % 
 - SMA 0 0 
 -  D3 13 10,40 
 -  S1 95 76,00 
 -  S2 17 13,60 
 Jumlah 125 100 % 
3 Lama Bekerja 125 100 % 
 -  0-5 tahun 8 6,40 
 -  6-10 tahun 32 25,60 
 -  11-15 tahun 31 24,80 
 -  >15 tahun 54 43,20 
 Jumlah 125 100 % 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 9 –HasilUji Statistik Deskriptive 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
x1 125 10 15 12,43 1,011 
x2 125 12 20 15,44 2,088 
x3 125 6 10 8,31 ,817 
x4 125 5 10 7,34 1,270 
x5 125 5 10 7,34 1,270 
Y 125 38 55 45,13 3,772 
Valid N (listwise) 125     
Sumber: Data primer yang diolah, SPSS 23 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 10 –Hasil Uji Reliabilitas dan Validitas 
1. Transparansi  
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 125 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 125 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,736 3 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
T1 4,14 ,446 125 
T2 4,15 ,403 125 
T3 4,16 ,389 125 
 
 
 
 
 
 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
T1 8,31 ,458 ,579 ,631 
T2 8,30 ,517 ,568 ,642 
T3 8,29 ,545 ,540 ,675 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
12,45 1,007 1,004 3 
 
2. Akuntabilitas  
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 130 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 130 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,752 4 
 
 
 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
A1 3,98 ,752 130 
A2 3,82 ,607 130 
A3 4,01 ,653 130 
A4 3,69 ,776 130 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if Item 
Deleted 
Corrected Item-Total 
Correlation 
Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
A1 11,52 2,500 ,603 ,662 
A2 11,68 2,810 ,649 ,649 
A3 11,48 2,856 ,552 ,693 
A4 11,80 2,797 ,424 ,770 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
15,49 4,500 2,121 4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. Independensi  
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 125 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 125 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,748 2 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
IN1 3,82 ,652 125 
IN2 3,89 ,710 125 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
IN1 3,89 ,503 ,600 . 
IN2 3,82 ,426 ,600 . 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
7,70 1,484 1,218 2 
 
4. Responsibilitas  
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 125 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 125 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,786 2 
 
 
 
 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
R1 3,69 ,677 125 
R2 3,65 ,721 125 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
R1 3,65 ,520 ,649 . 
R2 3,69 ,458 ,649 . 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
7,34 1,612 1,270 2 
5. Kesetaraan dan Kewajaran 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 125 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 125 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,786 2 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
K1 3,69 ,677 125 
K2 3,65 ,721 125 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
K1 3,65 ,520 ,649 . 
K2 3,69 ,458 ,649 . 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
7,34 1,612 1,270 2 
 
 
 
 
 
 
 
 
6. Kinerja Keuangan 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 125 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 125 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,861 11 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
K1 4,27 ,652 125 
K2 4,31 ,653 125 
K3 4,02 ,746 125 
K4 4,09 ,672 125 
K5 3,98 ,523 125 
K6 3,99 ,546 125 
K7 4,20 ,440 125 
 
 
 
 
K8 4,17 ,435 125 
K9 4,15 ,441 125 
K10 4,18 ,465 125 
K11 4,19 ,470 125 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
K1 41,30 12,807 ,559 ,849 
K2 41,26 12,998 ,514 ,853 
K3 41,54 12,621 ,503 ,857 
K4 41,48 12,913 ,513 ,854 
K5 41,58 13,422 ,560 ,849 
K6 41,58 13,230 ,583 ,847 
K7 41,37 13,670 ,609 ,847 
K8 41,40 13,565 ,652 ,844 
K9 41,42 13,761 ,577 ,849 
K10 41,38 13,529 ,614 ,846 
K11 41,38 13,527 ,606 ,846 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
45,57 15,844 3,980 11 
 
 
 
 
 
Lampiran 11–Hasil Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 125 
Normal Parameters
a,b
 Mean ,0000000 
Std. Deviation 2,17210886 
Most Extreme Differences Absolute ,044 
Positive ,044 
Negative -,028 
Test Statistic ,044 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
2. Uji Multikolinearitas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 3,207 2,909  1,102 ,273   
 
 
 
 
x1 2,852 ,203 ,764 14,080 ,000 ,946 1,057 
x2 ,445 ,158 ,247 2,818 ,006 ,364 2,749 
x3 ,248 ,264 ,080 ,938 ,350 ,384 2,607 
x4 -,584 ,218 -,197 -2,676 ,008 ,516 1,939 
x5 ,269 ,163 ,090 1,652 ,101 ,931 1,074 
a. Dependent Variable: y 
 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4,319 1,754  2,463 ,015 
x1 -,167 ,122 -,127 -1,368 ,174 
x2 -,009 ,095 -,014 -,093 ,926 
x3 ,086 ,159 ,079 ,542 ,589 
x4 -,063 ,132 -,061 -,482 ,631 
x5 -,081 ,098 -,077 -,828 ,409 
a. Dependent Variable: Abs_RES 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 12 –Hasil Uji Ketepatan Model 
1. Uji Signifikan Simultan (UjiF) 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1178,913 5 235,783 47,959 ,000
b
 
Residual 585,039 119 4,916   
Total 1763,952 124    
a. Dependent Variable: y 
b. Predictors: (Constant), x5, x3, x1, x4, x2 
 
2. Koefisien Determinan (R2) 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,818
a
 ,668 ,654 2,217 
a. Predictors: (Constant), x5, x3, x1, x4, x2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 13– Hasil Uji  Regresi Linier Berganda 
1. Uji Regresi Berganda 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3,207 2,909  1,102 ,273 
x1 2,852 ,203 ,764 14,080 ,000 
x2 ,445 ,158 ,247 2,818 ,006 
x3 ,248 ,264 ,080 ,938 ,350 
x4 -,584 ,218 -,197 -2,676 ,008 
x5 ,269 ,163 ,090 1,652 ,101 
a. Dependent Variable: kinerja keuangan 
 
 
 
 
2. Uji Parsial (Uji t) 
 
 
 
 
 
 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3,207 2,909  1,102 ,273 
x1 2,852 ,203 ,764 14,080 ,000 
x2 ,445 ,158 ,247 2,818 ,006 
x3 ,248 ,264 ,080 ,938 ,350 
x4 -,584 ,218 -,197 -2,676 ,008 
x5 ,269 ,163 ,090 1,652 ,101 
a. Dependent Variable: kinerja keuangan 
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